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ABSTRAK

Yanto. (1120010018), “Pengeloladnstitutional RepositoryPerpustakaan Perguruan
Tinggi (Studi Kasus di Perpustakaan UIN Sunan Eghj Yogyakarta)’Tesis Magister
Program Studilnterdisciplinary Islamic Studiekonsentrasi lImu Perpustakaan dan
Informasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Latar belakang penelitian tentang Pengelolaetitutional Repository(disingkat
IR) Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah menyanigkufpenting dalam penerapan
teknologi di perpustakaan yang membawa perubahagasaignifikan mulai dari sistem
pelayanan perpustakaan berbasis komputerisasi nfasto perpustakaan), hingga
perubahan penyimpanan bentuk koleksi dari terdegadligital. Sedangkan kegiatan yang
menghimpun dan melestarikan koleksi digital yangupakan hasil karya intelektual dari
sebuah komunitas disebut dengan IR. Penelitiamamngambil kasus pada Pengelolaan
IR di Perputakaan UIN Sunan Kalijaga yang ditinjaui ti@berapa aspek yaitu kesiapan
infrastruktur goftware dan hardwarg, kesiapan sumber daya manusia dan penerapan
kebijakannya. Jenis penelitian ini adalah penalitiapangan field research dengan
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu peneliyang mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada sesuai dapgaadanya ketika peneilitian ini
dilakukan. Sedangkan teknik pengumpulan data mera@unpurposive samplingaitu
teknik pengambilan sampel sebagai sumber data dergpgatimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu itu seperti mengambil sam@elorang yang dianggap paling tahu
dengan apa yang diteliti melalui dokumentasi dawavecara mendalam.

Untuk menganalisis pengelolaan IR Perpustakaan 8liNan Kalijaga, peneliti
meminjam teori-teori tentang IR yang dikemukakaghdCrow, Elizabet Yakel dan Mary
Westell. Di mana pengelolaan IR Perpustakaan UINaBWKalijaga didasari oleh 3 hal
yaitu, menjadi IR sebagai tempat arsip, IR digunakatuk kemudahan akses dan IR
digunakan sebagai sarana pencitraan lembaga. B&®gelR Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga melalui beberapa tahap yaitu, Pertamagsahgitalisasi koleksi karya ilmiah
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 201du&emenerima penyerahan karya
ilmiah. Ketiga, melalui proses upload mandiri. Nanpada tahap ketiga ini masih dalam
proses sosialisasi.

Pengelolaan IR Perpustakaan UIN Sunan Kalijagd telamenuhi 4 komponen
yang dikemukakan oleh Crow vyaitu adanya kebijakastitusi, pengelolaan IR
berdasarkatocal contentadanya kegiatan atau usaha pengumpulan dangreaesserta
pengelolaan IR Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yaegggunakan programprint
memungkinkan untuk dapat saling bekerjasamgeroperability) dan menganut konsep
open accessKeberhasilan Pengelolaan IR Perpustakaan UIN rE@dijaga juga telah
memenuhi faktor-faktor keberhasilan yang dikemukakdeh Westell, yaitu adanya
mandat/ legitimasi, adanya perencanaan yang tgrage dengan lembaga induk,
mendapat pendanaan yang jelas, adanya progranalid@st, interoperability, adanya
evaluasi dan pengukuran, promosi dan adanya straregervasi digital. Beberapa
tahapan pada pengelolaan IR, komponen dan faktmerkasilan pengelolaan IR secara
garis besar dapat dilihat dari 2 faktor, yaitu fekhternal dan faktor ekternal

Kata Kunci: Perpustakaan Digital, | ngtitutional Repository, Local Content, Grey Literature.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan institusigelola koleksi
perpustakaan yang idealnya dilakukan secara poofaksidengan menerapkan
sistem vyang telah ditetapkan guna memenuhi kebotupanggunanya.
Perpustakaan sering dikatakan sebagai “jantung’a psetiap institusi, oleh
karenanya keberadaan perpustakaan di perguruagi timgnduduki posisi yang
sangat strategis dalam pengembangan ilmu pengetalameteknologi. Pengertian
perpustakaan berdasarkan UU No. 43 Tahun 2007 Rasaltir 1 berbunyi;
“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksy&kéulis, karya cetak, dan/ atau
karya rekam secara professional dengan sistem dpaka memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, teltreasi para pemustaka”.

Fungsi mengelola koleksi perpustakaan di pergurtiaggi memiliki
tujuan dan fungsi sebagai institusi yang memilihenghimpun, mengolah,
merawat serta melayankan informasinya kepada sividkademika untuk
menunjang terlaksananya Tri Dharma Perguruan TirRgipustakaan perguruan
tinggi sering dimaknai sebagai pusat penelitiameka menyediakan informasi
yang berkaitan dengan sarana pendukung dalam ppmseditian. Tugas dari
perpustakaan perguruan tinggi adalah memberikanyjjasag mendukung proses

pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdiata pmasyarakat pada

! Undang-undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 20Gi# PBstir 1.



umumnya, dengan cara memutahirkan koleksi bailetakcmaupun digital demi

mendukung dan mengembangkan kualitas program kegipérguruan tinggi

tempatnya bernaung. Dalam perkembangannya perpastakdak lepas dari

pengaruh teknologi informasi, justru sebaliknya teakebut menjadi tantangan
tersendiri bagi perpustakaan untuk dapat menyaturkBbrmasi dengan cepat,
tepat dan bersifat global. Perpustakaan sebagdi satu penyedia informasi yang
keberadaannya sangat penting di dunia pendidikaay tidak mau harus

memikirkan kembali bentuk layanan yang tepat umhénjawab tantangan ini.
Hasil karya nyata dari proses pembelajaran di peegutinggi adalah karya
ilmiah baik berupa skripsi, tesis, disertasi, hpsitelitian dan lain-lain merupakan
aset yang berharga bagi institusi perguruan tinglgih karenanya hasil karya
ilmiah tersebut perlu dikelola dan dilestarikan.

Karya akademik yang bersifat ilmiah yang dihasilkaleh perguruan
tinggi jika tidak dikelola dengan baik, maka akarenjadi persoalan dalam
penyebaran informasi yang terkandung di dalam ka@mé&h tersebut. Usaha
menghimpun, mengelola, melestarikan dan menyelskduma karya-karya
intelektual sebuah perguruan tinggi dalam kontekkirkan “era teknologi”
dikenal dengan istilainstitutional RepositorySimpanan Kelembagaan). Sebab
istilah  Simpanan Kelembagaan muncul seiring dengamculnya konsep
perpustakaan digital yang sangat erat kaitannygateperkembangan teknologi
informasi. Katarepository (simpanan) sama populernya dengan kata akses, hal
tersebut menunjukkan betapa konsep perpustakaantal dignerupakan

keberlanjutan tradisi yang sudah mengakar dalamdtagawananliprarianship)



secara universal. Sedangkan istilatstitutional Repository(IR) merujuk ke
sebuah kegiatan menghimpun dan melestarikan kotiggal yang merupakan
hasil karya intelektual dari sebuah komunitas tgttePenekanan yang diberikan
pada konsep “institutional” atau kelembagaan adatainik menunjukkan bahwa
materi digital yang dihimpun memiliki keterkaitamae sekali dengan lembaga
penciptany&.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasgyaemberi dampak
perubahan di segala bidang, tak terkecuali perpasta Saat ini sistem
pengelolaan di perpustakaan ikut berubah mengigatkembangan teknologi
informasi dengan memanfaatkan sistem informasi yatigantu dengan
seperangkat komputer. Berawal dari pemanfaat sisiaeformasi dalam
pengelolaan database bibliografi koleksi hinggakémbang kepada sistem
informasi perpustakaan yang terintegrasiggrated Library SystemHingga saat
ini kita mengenal istilah yang muncul dari pematdaateknologi informasi di
perpustakaan seperti istildiorary without wall (perpustakaan tanpa dinding),
virtual library (Perpustakaan Mayajigital library (Perpustakaan Digitalyirtual
catalog (Katalog Maya), Institutional Repository(Simpanan Kelembagaan),
digital preservatiordan masih banyak lagi.

Kemunculan konsep IR sangat erat kaitannya dengannfenaOpen
Archives Initiative(OAI) yang muncul di penghujung era 1990-an, diawsh
inisiatif komunitas-komunitas ilmuwan universitas Eropa yang mulai punya

kebiasaan menyimpan karya-karya mereka secara Ieatama di bidang

2 putu Laxman PendiPerpustakaan Digital dari A sampai @akarta: Cita Karyakarsa
Mandiri, 2008), him.137.



komputer dan ekonomi. Sifat simpanan ini masiepartementdlkarena hanya
melibatkan ilmuwan di satu jurusan atau departem&etelah OAl
memperkenalkan protokol untitarvesting mulailah muncul kesepakatan untuk
saling bertukar simpanan antar departemen/ jurysag meluas menjadi antar
fakultas di sebuah universitas. Dari sanalah ld&unsep dan praktik yang
membentulnstitutional RepositorySimpanan Kelembagaan).

Karena kemunculan karya-karya ilmiah yang dahulwsimaliciptakan
dalam bentuk tercetak semata, kini bertambah wypdrerupa tercetak dan file
digital. Sehingga proses penciptaan hasil karyalektual juga semakin cepat
pertumbuhannya, = melimpahruahnya  karya-karya intesk tersebut
menimbulkan permasalahan dalam hal penyimpanarestaglan/ preservasi,
distribusi dan penetapan hak cipta. Adapun hubumgadengan hal tersebut, IR
yang mengelola dan melestarikan karya ilmiah dabuah lembaga atau
perguruan tinggi menghadapi 2 (dua) isu strategjisly

“Pertama, mereka menyediakan komponen utama dal@mefonmasi

komunikasi ilmiah dengan menstimulasi inovasi dalastruktur

penerbitan. Kedua, mereka menjadi indikator nyata kualitas sebuah

Iembaga, sehingga dapat meningkatkasibilitas’, prestise dan nilai
publik.

? Harvestingataumetadata harvestingdalah pertumbuhan yang amat pesat dari arsip-
arsip e-prints yang tersedia secara terbuka di berbagai servepsinEadalah perangkat lunak
khusus yang dikembangkan oleh Universitas Southamgt Inggris khusus untuk menghimpun
Simpanan Kelembagaalid., him.95 dan him.137-138.

* Visibilitas adalah jumlah link yang merujuk kepasiéus perguruan tinggi tersebut.
Yang diperoleh dariYahoo Search, Live Searcttan Exalead Dalam Kalarensi Naibaho.
“Perpustakaan Perguruan Tinggi; Terseok-seok Mandeg¢ringkat?” paddurnal Visi Pustaka
Vol.12 No.1, Juni 2010 (Jakarta: Perpustakaan Masigl, 2010), him. 27.

®> Raym Crow. The Case for Institutional Repositories; A SPARCsiftmn Paper.
Washington; SPARCDalam _http:// www.arl.org/sparc/bm~doc/ir_finadlease 102.pdfanggal
akses 24 Mei 2013].




Khusus istilah Institutional Repository (IR) berkembang seiring
munculnya istilah perpustakaan digital pada awhAlumtal990-an yang merujuk
pada kegiatan menghimpun dan melestarikan koleggatlyang merupakan hasil
karya intelektual dari sebuah komunitas tertentegitan pengelolaan IR
berawal dari kebiasaan komunitas ilmuwan kampug yaaolai mengumpulkan
hasil karyanya secara lokal terutama dalam benigital Program/ perangkat
lunak yang menghimpun database untuk pertama Kkiah -print yang
dikembangkan oleh Universitas Southampton di Irsggibengan e-print,
universitas-universitas di Inggris mulai mengemlk@amgsebuah sistem terbuka
yang mengandalkan inisiatif para ilmuwan untuk seqgaribadi menempatkan
karya-karya mereka di IR (Simpanan Kelembagaargiakan tersebut kemudian
dikenal dengan istilahself-archiving”.?

IR dalam kaitannya dengan kegiatan menghimpun datestarikan
koleksi digital sebuah lembaga untuk mencapai Z)dsu strategis tersebut di
atas harus benar-benar dikelola dengan baik, matangterencana. Mengingat
kebutuhan informasi dari para pemustaka semakinskarakin terus meningkat.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perpustakesns memikirkan
penambahan bahan informasi alternatif. Salah satarb informasi alternatif
tersebut adalah bahan pustaka kelagmey( literaturg. Pada perguruan tinggi,
grey literature adalah karya ilmiah umumnya berupa kertas karyapss, tesis,
disertasi dan laporan penelitian serta publikasnnliga, yang dikelola dan

disimpan oleHstitutional Repository

® Putu Laxman Penditbid. him.138.



Berikut perlu dijelaskan perbedaan anthrstitutional RepositorylLocal
Content dan Grey Literature sebab sering terjadi kekeliruan di kalangan
perpustakaan perguruan tinggi Indonesia terhadagakistilah tersebut. Menurut
Sulistyo-Basuki, bahwéocal Content(muatan lokal) adalah terbitan mengenai
sebuah daerah atau institusi, contohnya buku tgnt¥iogyakarta bagi
perpustakaan di Yogyakarta merupakan muatan lokakena menyangkut
Yogyakarta, sedangkan disertasi tentang teori matikenoleh Universitas Gadjah
Mada bukanlah konten lokal karena tidak menyangkiagyakarta atau
Universitas Gadjah Mada. Sedangk@rey literature (literatur kelabu) adalah
terbitan sebuah lembaga tinggi atau departemendadém bentuk cetak maupun
digital tanpa memandang formatnya yang tidak ddpzgroleh di pasar terbuka
atau toko buku. Oleh karenanya skripsi, tesis dmerhsi termasuk dalam
literatur kelabu, namun jika diserahkan dalam bendigital ke perpustakaan
maka perpustakaan adalah merupakestitutional RepositoryJadilnstitutional
Repositoryadalah lembaga yang menyimpan terbitan sebuah tambalam
bentuk digital, misalnya mahasiswa menyerahkanl| kkasya ilmiahnya dalam
bentuk digital ke perpustakaan, maka perpustakatatala sebuah repository
institusi’

Grey literature yang dihimpun dalam IR baik melalui proses
pengalihmediaan menjadi bentuk digital, atau sudalam bentuk file digital
hanyalah merupakan tahapan awal dari proses pdéagel®dR di perpustakaan

perguruan tinggi. Koleksi digital tersebut harugetibla lagi dan dikumpulkan

" Wawancara dengan Bapak Sulistyo-Basuki (Guru BB&tang IImu Perpustakaan dan
Informasi). Dilaksanakan pada Hari Jum’at, tan@yalluni 2013.



dalam suatu wadah agar dapat dimanfaatkan oleh gtekau secara optimal.
Kegiatan IR yang mengumpulkan, melestarikan danyetearluaskan keluaran
intelektual institusi dalam format digital baik seaonline ataupuroffline (LAN).
Ada 4 (empat) manfaat bagi institusi yang memitépository yaitu; 1) untuk
mengumpulkan konten dalam satu lokasi sehingga mudduk ditemukan
kembali, 2) untuk menyimpan dan melestarikan asseiektual sepanjang waktu,
3) untuk menyediakan akses terbuka terhadap katgtéektual institusi kepada
khalayak umum, 4) untuk menciptakan visibilitasbglbbagi hasil karya ilmiah
institusi?

Dalam proses pembangunan sebuah repositori yaniy pEsiapkan
adalah;Pertama Prosedur Operasional (SOP) yang jelas adalahaibenk erat
dengan kebijakan dari pimpinarstdkeholder institusi, misalnya peraturan
simpan karya ilmiah, persoalan hak cipta dan lain:IKedug Sarana dan
Prasarana baik berupa hardware, software, jarindan lain-lain. Ketiga
Manajemen Konten Repositori adalah penentuan koafsm saja yang harus
dimiliki dalam IR sebuah perguruan tingdieempat Kesiapan sumber daya
manusia (pustakawan) yang dimaksud adalah kebutakan tenaga terampil
baik secara teknis maupun non-teknis di dalam memajgan perangkat teknologi
informasi?

Dalam hal ini Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga s@e@kengahan tahun

2008 telah membangun perpustakaan digital, yangvaiiadengan adanya

8 Nur Hasan. “Strategi Membangun dan Mengelola tunstinal Repository Pada Lingkup
Perguruan Tinggi”. [MakalahKonferensi Perpustakaan Digital Indonesia kel3Bandung 2-4
Nopember 2010, him. 2-3.

?Ibid., him. 3-10.



peraturan tentang kewajiban bagi setiap mahasisg ykan diwisuda untuk
menyerahkan karya-karya skripsi atau laporan pignelbagi dosen/ karyawan ke
perpustakaan dan kebijakan pengembangan kolekgaldigi diarahkan pada
pengembangan kolekisical contentInstitutional RepositoryUIN Sunan Kalijaga
berfungsi untuk menyimpan file-file digital tersebyang pada awalnya
menggunakan software GDL 4.Z5dnesha Digital Library, namun dalam
perkembangannya diganti menggunakan software E-pxiarsi terbaru.
Mengingat software ini mampu menyimpan hampir sefouaat digital, maka
semua file-file digital Perpustakaan UIN Sunan }egla yang tersimpan pada
Institutional RepositoryUIN Sunan Kalijaga yang dapat diakses oleh publik
dengan alamatligilib.uin-suka.ac.id Untuk mendukung proses pengelolaan dan
pengembangannya, telah dikeluarkan beberapa kehijéérkait dengan wajib
simpan karya ilmiah bagi civitas akademika UIN SuKalijaga seperti kebijakan
pengelolaan, kebijakan akses baik secara umum maiwgacara khusus.
Pembangunan IR UIN Sunan Kalijaga mulai digagaaksgghun 2008, sejalan
dengan mulai digagasnya perpustakaan digital Uldtel8h berjalan selama 1
tahun dan merasakan manfaatnya maka pada tahunm@ail dipublikasikan ke
web server UIN Sunan Kalijaga dan ini terbilandambat, sebab jika dicermati
dari kesiapan sarana prasarana yang dimiliki sutfcukupit®

Hal yang menarik dalam proses pengelolaan IR dputakaan UIN

Sunan Kalijaga adalah repositori UIN yang dikellodaya dalam kurun waktu 2+

19 \Wawancara dengan Taufik Kurniawan (Staf TenagaPEFpustakaan UIN Sunan
Kalijaga), dilaksanakan pada Hari Senin, tangga\iaéet 2013.



tahun telah mampu menempati peringkat ke-10 senkgla dan ke-43 se-Asia
padawebometrianerupakan hal yang sangat menarik untuk ditéliti.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneligangkat penelitian
tentang proses pengelolaémstitutional Repositorydan kendala-kendalanya di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijggyakarta yang berfokus
pada pembahasan kebijakan yang dilakukan, prosesgejpdaan dan
pelestariannya, kesiapan infrastruktur baik teldas non teknis (sumber daya
manusia), serta persoalemeroperability> danopenacces$® yang bersinggungan

dengan penerapan hak cipta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalal alkan dibahas
dalam penelitian ini adalah; Bagaimana proses pelaga Institutional
Repositorydi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga? Faktor-faktpa saja yang
mempengaruhi proses pengelolaastitutional RepositoryPerpustakaan UIN
Sunan Kalijaga? Apa hambatan dan kendala yangndiiad@lam pengelolaan

Institutional Repositoryi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga?

1 Ketika memasuki proses perbaikan dan penyelesass ini, webometrik UIN Sunan
Kalijaga naik dari peringkat ke-10 menjadi peringke-5 se-Indonesia dan peringkat ke-43 naik
ke peringkat ke-27 se-Asia, merupakan bukti danafafang akurat bahwa penelitian tentang
pengelolaan IR di Perpustakaan UIN Sunan Kalijatsdadn sesuatu hal yang sangat penting untuk
diteliti. (Lihat Lampiran 1.Peringkdebometridnstitutional RepositorfJIN Sunan Kalijaga).

2 Secara sederhana pengertimeroperability adalah bagaimana mempersatukan
berbagai sistem komputer agar dapat “bekerja sal@a’saling berkomunikasi dengan baik. Lihat
pada Putu Laxman Pendierpustakaan Digital: Dari A Sampai Alm.146.

13 Diartikan sebagai Akses Bebas adalah sebuah ferommesa kini yang berkaitan
dengan dua hal; keberadaan teknologi digital deseslke artikel jurnal ilmiah dalam bentuk
digital. Ibid., him.192.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pengeloldastitutional Repositorygli Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempendgpobses pengelolaan
Institutional Repositoryerpustakaan UIN Sunan Kalijaga?

3. Untuk mengetahui kendala apa yang dialami pengéist#tutional Repository
di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

4. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pengeloldrdil Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta jika dilihat dari teondikator keberhasilan IR
menurut Mary Westel.

Sedangkan kegunaan penelitian ini dapat dideskepdberikut;

1. Kegunaan Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajiaangenai perpustakaan
digital khususnya tentang pengelolastitutional Repositorydi Indonesia.
Sebab selama ini belum banyak ditemukan penelisinpsi dan tesis yang
membahas tentantpstitutional Repository Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi hasil karya akademik yang dapat menjadukan ilmiah dan
tersimpan di IR UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagaukan bagi Perpustakaan
UIN Sunan Kalijjaga dalam pengembangan pengeloldastitutional

Repository
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D. Kajian Pustaka

Mengetahui penelitian terdahulu merupakan hal yaegting untuk
diketahui guna mengetahui aspek apa saja yang wdiafiti oleh peneliti
terdahulu, sehingga tidak akan terjadi pengulamgarelitian dalam hal aspek dan
lokasi atau objek kajian yang sama. Selain ituakapustaka sangat membantu
untuk mengetahui apakah bahan rujukan yang tedexgan objek penelitian
tersedia.

Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Priyanto rdalsebuah tesis
berjudul “Evaluasi Pengelolaan UNDIRstitutional Repositofy#* tahun 2012
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetaharmasalahan dalam
pengembangan Undipnstitutional Repositorydalam persoalan pengelolaan
koleksi local content di Undip yaitu untuk mengetahui pemahaman civitas
akademika, kontribusi, persepsi mengenai hak cpteopen accesserta strategi
pengembangannya. Penelitian tersebut merupakanit@emestudi kasus yang
menggabungkan pendekatan/ metodologi kuantitatif kaalitatif. Jenis studi
kasus yang dipilih adalah studi kasus ilustratéd&gkan teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti adalah kuesioner,rehse wawancara mendalam
(in- deep interviewsdan dokumentasi. Adapun analisis data yang digama
adalah model interaktif yang terdiri dari pengungpuldata, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil danepgan yang dilakukannya
adalah bahwa civitas akademika masih banyak yarmgmbenengetahui dan

memahami Undigdnstitutional Repositorysehingga kontribusi masih dilakukan

4 Sugeng PriyantoEvaluasi Pengelolaan UNDIP Institutional Repositofyesis]
(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kaljjag12), him. vi.
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oleh petugas yang ditunjuk yaitu pustakawan/ sfafdan masih banyak dosen
yang takut akan terjadinya plagiarisme. Dalam eagiatpengembangannya
dirumuskan sebagai berikut; mengajukan suatu segptitusan rektor tentang
penetapan UPT Perpustakaan sebagai lembaga yangumgernstitutional
Repository membuat suatu prosedur digitalisasi dan suattamtdeposit karya
ilmiah, merumuskan suatcopy right transfer agreementebih meningkatkan
sosialisasi dan promosi serta mendorong peningkath deposit (unggah
mandiri) dari para dosen dan mahasiswa.

Hasil penelitian yang masih berkaitan dengan IRadaenelitian yang
dilakukan oleh Eka Evriza tahun 2010 tentang EwaliRemanfaatan Sumber
Daya Informasi Elektronik USU Repository pada Wedygastakaan Universitas
Sumatera Utara, dengan mengambil sampel sebayak ré§3onden yang
mengunjungi dan mengisurvey kuesioner onlineAdapun hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa mayoritas responden (80%) telahakukan registrasi
sebagai members USU repository, dan kebanyakan rdareka mengetahui
keberadaan sumber daya informasi elektronik USWgiépry dari teman (42%).
Sebagian responden memanfaatkan sumber daya irdioratektronik USU
repository lebih dari 3 kali dalam sebulan (40%hgkn rat-rata waktu akses
selama 1 jam (69%) dan rata-rata jumlah dokumery yhmanfaatkan antara 1
sampai dengan 5 dokumen (46%). Adapun titik aksey)ydigunakan sebagai
keyword (kata kunci) oleh mayoritas responden dalan mékakupenelusuran
sumber daya informasi elekstronik USU repositorglald melaui judul (65%).

Perlakuan yang paling sering dilakukan respondehatap informasi yang
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diperoleh pada sumber daya informasi elekstronikUUpository adalah
merdownload (83%) dan akses yang diterima pengguna dari USWdsiepy
dalam melakukan penelusuran untuk sampai ke infairgaang dimaksud menurut
sebagian besar responden adalah cepat (65%).

Adapun latar belakang yang mendorong mayoritas orefgn untuk
memanfaatkan sumber daya informasi elektronik Ughbsitory adalah tuntutan
studi (40%) dengan tujuan utamanya adalah untukunjang kegiatan penelitian
(49%) yang mereka lakukan, sehingga mereka lebimihiie memanfaatkan
sumber daya informasi elektronik USU repository i dgada menggunakan
repository lain untuk memenuhi kebutuhan informgaikarena dokumen atau
informasi yang tersedia di USU repository sesuagde topik yang dicari (53%).
Adapun koleksi USU repository yang sering digunakalalah koleksstudent
paper (44%), namun hanya sebagian saja informasi yarngpjie(53%) yang
memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Informasigyaisajikan cukup
mutakhir (33%), cukup beragam (60%), cukup akufdeq), lengkap (48%) dan
tampilannya pun bagus (59%). Menurut respondenddanyang sering dihadapi
dalam memanfaatkan sumber daya informasi elektrtd8kJ repository adalah
loading lambat (46%), akan tetapi kebanyakan dari penggioek pernah
meminta bantuaadmin(66%). Kesimpulan dari penelitian tersebut adalalmia

sumber daya informasi elektronik USU repositoryaleldimanfaatkan oleh
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responden untuk memenuhi keperluan studi terutami@kunenunjang kegiatan
penelitianny&’.

Penelitian deskriptif yang dilakukan oleh Harly Gty M. Siagian tahun
2009 meneliti tentangP'enerapan Manajemen Pengetahuan dalam Pengelolaan
Grey Literature dan Koleksi Repository pada Perpkatin Universitas Sumatera
Utara”. Adapun tujuan penelitian tersebut adalah untudngetahui penerapan
manajemen pengetahuagrey literature dan koleksi repository, mengetahui
prosedur kerja dan pedoman yang digunakan dalargosdrangrey literature
dan koleksi repository. Pengumpulan data melalwavecara kepada pustakawan
di bagian pengadaan, bagian pengolahan dan bapasitory.

Hasil dari penelitiannya diperoleh bahwa PerpustakllSU memiliki
jumlah koleksi grey literature tercetak sebanyak 19.566 judul dan 22.554
eksemplar yang terdiri dari karya ilmiah dosen daeneliti, skripsi, tesis,
disertasi, hasil penelitian, prosiding seminar d@kakarya, pidato pengukuhan
guru besar dan pidato rektor, serta kolesi elektraebanyak 9.308 judul.
Penerapan manajemen pengetahuan dapat membantu madgmudahkan
pustakawan bagian pengadaan bekerja dengan edaktiéfisien yang diterapkan
pada kegiatan pengadaan kolekgiey literature dan repository, kegiatan
pengolahan koleksi. Koleksi repository dapat diakskeh pengguna bisa berupa
abstrak dan teks penuh (fulltext). Pengguna handaftar sebagai anggota pada
web perpustakaan agar dapat mengakses dokumen daatuk teks penuh,

sedangkan yang tidak terdaftar hanya dapat mengalitsstraknya saja. Format

!> Eka Evriza.Evaluasi Pemanfaatan Sumber Daya Informasi ElekirafSU Repository
pada Web Perpustakaan Universitas Sumatera Uigkaipsi] (Medan: Fakultas Sastra Studi llmu
Perpustakaan dan Informasi Universitas Sumatenal2810), him. vi.
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file elektronik yang dilayankan terdiri dari formiypertect Mark-up Language

(HTML) dan Portable Document Forma{PDF). Dalam penelusuran koleksi
repository dapat dilakukan melalui judul, penutisnerbit, kata kunci bahasa dan
tahun sebagai titik akse®.

Menurut Mary Westell, dalam penelitiannya berjududstitutional
Repositories: Proposed Indicators of Sucgesla jurnal Emeral, mengambil
kasus pengelolaan IR di Kanada, menyatakan bahwagadmkan pengalaman
dalam mengelola literatur IR, bekerja dengan relean IR dan pengalaman
pribadi, ia mengembangkan kerangka kerja untuk enadgasi IR paling tidak
menggunakan ada 8 (delapan) faktor atau indikaenhdsil atau tidaknya
pengelolaan IR di sebuah institusi/ perguruan finggjtu; mandat, integrasi
dengan program institusi induk, model pembiayaargyalas, terintegrasi dengan
program digitalisasi,interoperability evaluasi dan pengukuran, promosi, dan
strategi preservasi digital.

Hal yang penting dalam penelitian tersebut adalahwa integrasi
pengelolaan IR pada lembaga induk menjadi kata ikkeloerhasilan IR. Pada
kasus pengelolaan IR di Negara Kanada, ia melitiabhya potensi yang sangat
besar yang dimiliki dalam memberikan manfaat yargs Ipada dunia pendidikan
dan penelitian. Lebih jauh bahwa pengembangan Heta& pada masalah

pengelolaan konten penelitian dan karya ilmiah yereyupakan output ilmiah

'8 Harly Christy M. SiagianPenerapan Manajemen Pengetahuan dalam Pengolahep Gr
Literature dan Koleksi Repository pada Perpustakd#niversitas Sumatera Utar§Skripsi]
(Medan: Fakultas Sastra Studi Ilmu Perpustakaan IdBormasi Universitas Sumatera Utara,
2009), him. vi.

" Mary Westell. tnstitutional Repositories: Proposed Indicators of Suctefsakses
tanggal 24 Maret 2013 dalittp://www.psz.utm,my/iros/IR in Canada-Succestofgudf. [Lihat
jugaJdurnal Emeral Library Hi Techvol.24 No.2, him.211-226].
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dari sebuah institusi/ perguruan tinggi. Pengelol&atersebut harus berdasarkan
8 komponen tersebut di atas. Memperhatikan dan etkgalkan infrastruktur yang
baik, serta peran pustakawan dalam proses penyedieses informasi adalah
kata kunci dari keberhasilan pengelolaan IR.

Gambaran umum tentang pengelolaan IR di Kanada mpgdan
kemajuan yang sangat signifikan, di mana IR tumkidn berkembang.
Banyaknya komunitas IR yang bermunculan yang menoadel pengelolaan IR
untuk mendukung kemajuan ilmu pengetahuan di masadatang adalah
indikator yang nyata bahwa IR turut memberikan kbosi dalam perkembangan
ilmu pengetahuan. Pustakawan yang mempromosikaryajrbagaimana konsep
dan pengelolaan IR di institusinya, sehingga memuprantusiasme para civitas
akademika dan peneliti untuk menyerahkan hasil limaya di lembaga IR®

Abrizah'®, meneliti tentang perpustakaan digital danstitutional
Repositoryberasal dari Malaysia, yang mengadakan survei berbaeb yang
dilakukan secara intensif pada akademisi dari usitas riset di Malaysia.
Penelitian tersebut bertujuan untuk menyedilikigggmaan repository, advokasi
yang dilakukan dan alasan atas kontribusi ataukootribusi untuk repository
institusi. Hasil dari penelitiannya adalah untuk nmberikan masukan kepada
pengelola repositori yang akan melestarikan danyetearluaskan materi digital
yang dibentuk oleh atau berhubungan dengan uniasrssecara khusus, tujuan

penelitian ini adalah untuk menyelidiki dua aspefjtu 1) masalah dalam

18 ||
Ibid.
9 Abdullah Abrizah. “The Cautious Faculty: Their Agaess and Attitudes Towards
Institutional Repositories”, dalamMalaysian Journal of Library and Information Sciend/ol.
14, No.2, (Kualalumpur, University of Malaya), hldi7-37.
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membangun fasilitas untuk menyediakan akses terbmkak bahan penelitian,
dan 2) potensinstitutional Repositorydan persyaratan repository digital yang
baik dalam memungkinkan dosen dan peneliti untukmbezikan kontribusi
sumber kdnstitutional Repository

Penelitian ini menggunakan campuran pertanyaantigrtdan terbuka,
survei meneliti mengenai kesadaran dosen, pengalaaa pendapat penerbitan
akses terbuka damstitutional RepositoryJniversitas. Tanggapan yang diterima
dari 131 akademisi dari 14 fakultas, institut damsai di universitas bahwa
anggota fakultas sangan mendukung perizinan defagmitan penelitian. Lebih
dari 60% dari responden memperbolehkan penyimpasamdan disertasi.

Dalam penelitian yang lain, Abrizah juga melakuk@enelitian tentang
pemanfaatarinstitutional Repositorjfembaga-lembaga penelitian universitas di
Malaysia. Penelitian ini mengidentifikasi peran gakawan dalaninstitutional
Repositoryyaitu bahwa pustakawan mengetahui softwastitutional Repository
yang digunakan, pengunggahan dan advokastitutional Repositoryserta
membangun hak institusi dan melakukan edukasi defhdosef?.

Penelitian yang dilakukan Bahrul Uluthitentang upaya perlindungan
hukum dari koleksi perpustakaan baik tercetak Ibérledalam bentuk digital
dilihat dari sudut pandang pemahaman pustakawarpeiaustaka mengenai hak

cipta. Jenis penelitiannya adalah penelitian kat#lidengan metode studi kasus

%0 Abdullah Abrizah.Populating Institutional Repository Faculty’s Contribution and
Roles of Librarians(Abdullah Abrizah adalah Associate Professor @p&rtement of Information
Science. Faculty of Computer Science and Informafiechnology. University of Malaya, 2010)

2L Bahrul Ulumi.Penegakan Hak Cipta oleh Pustakawan Perguruan Tiriydi Kasus
di Perpustakaan Universitas Indonesia dan UPT Pstakaan Universitas Negeri Jakarft@esis]
(Jakarta: Program Pascasarjana Universitas Indnriz309), him. vi.



18

di Perpustakaan Ul dan UPT Perpustakaan Univerditageri Jakarta. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa pemahaman pustakdarapemustaka belum
sesuai dengan yang diamanatkan oleh UUHC tahun. Z2&2ahaman terhadap
hak cipta ini tercermin dalam mengeluarkan peratteskait penggandaan bahan-
bahan di perpustakaan. Perpustakaan mengeluarkatuia® penggandaan hanya
sebatas untuk karya lembaghstitutional Repository sementara peraturan
tersebut tidak mengatur koleksi bahan tercetaknj@inseperti buku ataupun
majalah. Berdasarkan penelitian, ada beberapa kepdmegakan hak cipta di
Perpustakaan Ul dan UNJ yaitu 1) kurangnya soaslifukum hak cipta di

kalangan pustakawan, 2) tidak adanya pendidikan patihan hak cipta di

perpustakaan, 3) pasal-pasal dalam UUHC tahun 280@ mengandung pro dan
kontra, dan 4) tidak ada kontrol dalam penegakdndiata. Saran pemecahan
masalah dalam penegakan hak cipta adalah: adasyalisasi hak cipta bagi

pustakawan maupun pemustaka, pendidikan bagi @wstak dan pemustaka
bahkan pendidikan ini bisa diberikan di bangku $skopengeluaran peraturan
mengenai karya cipta tercetak, dan kontrol dalamegakan hak cipta di

perpustakaan.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitiatamg pengelolaan IR di
Perpustakan UIN Sunan Kalijaga sedikit berbeda a@emenelitian sebelumnya.
Di mana fokus penelitian ini terletak pada prosesgelolaan IR dilihat dari
beberapa faktor dan indikator yang mempengaruhgglelaan IR tersebut yang

merujuk pada teori-teori yang dikemukakan oleh persebelumnya. Selain itu
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penelitian tentang pengelolaan IR yang penelitukak dengan mengambil studi

kasus di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga belumabediteliti.

E. Kerangka Teori

Agar dapat menjawab persoalan dalam penelitian diperlukan
seperangkat teori sebagai tolak ukur dalam meihkiégjiatan pengelolaan IR,
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan IR seréembatan apa saja yang
ditemui di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Olelekanya berikut akan
dijelaskan teori yang digunakan dalam penelitiamdalah sebagai berikut;

Bahwa kegiatan pengelolaamstitutional Repository menurut Putu
Laxman Pendit, adalah merupakan perwujudan dapuséakaan digital yang
lebih mengkhususkan dalam mengelola kolésisal contentdan grey literature
dari suatu institusi. Istilah repository sebagammnan dapat memberikan
gambaran betapa konsep kegiatan perpustakaan yasgghimpun dan
melestarikan koleksi sesuai dengan nilai-niiararianship (kepustakawanan)
sudah mengakar dalam budaya manusia. Koleksi tarsedrupakan hasil karya
intelektual dari sebuah komunitas tertentu. Meskiperkembangan teknologi
telah mengubah wujud koleksi dari tercetak mengidital, namun nilai-nilai
kepustakawanan masih juga melekat pddatitutional Repositorg® Jadi
pembahasan mengenai pengelolaan IR termasuk dalgm Kmu Perpustakaan.

Pengertian IR menurut Lynch adalah;

“a university-based institutional repository is eetsof services that a

university offers to the members of its commumitytHie management and
dissemination of digital materials created by thestitution and its

22 Putu Laxman PendiPerpustakaan Digital: Dari A Sampai Alm.139.
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community members. It is most essentially an oggditinal commitment to

the stewardship of these digital materials, inchgllong-term preservation

where appropriate, as well as organization and asocer distribution”?®

Lynch mendefinisikan IR yang berorientasi pada mayadan komitmen
dari lembaga. Sementara Crow agak sedikit berbegladefinisikan IR sebagai
setiap koleksi digital yang dimiliki, dikendalikadan disebarluaskan oleh IR
universitas untuk berbagai keperlfdrMelihat beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa fokus kegiatan IR terletak pade@ek yaitu mengumpulkan
karya intelektual sebuah institusi atau universitagnyebarkannya atau berbagai
dan memastikan agar bahan digital tersebut dapat tBpakai selama mungkin
(dikenal dengan istilapreservasi digit3l.

Lebih lanjut menurut Crow ada empat komponen pgntolalam
pengelolaan Institutional Repository yaitu; Pertama Kebijakan institusi
(Institutionally Definedl Kedua Local Content(Scholarly Content Ketiga
Pengumpulan dan pelestariarfCufnulative and Perpetual dan Keempat,
Interoperability danOpenAccess” Penulis akan memakai teori yang dikemukan
oleh Crow untuk menganalisis mengenai pengelold&ardil Perpustakan UIN
Sunan Kalijaga apakah telah memenuhi 4 komponeghat.

Selain itu teori di atas peneliti juga mengambdrieyang dikemukakan
oleh Elizabeth Yakel, bahwa menurutnya keberhastlalam pengelolaan IR

tidak terlepas dari dua indikator, yaitu internalndeksternal. Faktor internal

23 Clifford A. Lynch. Institutional Repositories: Esstial Infrastructure for Scholarship in
the Digital Age. Diakses datittp://www:arl.org/bm~doc/br226ir.pdf(Akses, tanggal 24 Maret
2013).

24 Crow, R. 2002. The Case for Institutional Repo@m A SPARC Position Paper
[online]. SPARC. Available fromhttp://www.arl.org/sparc/IR/ir.html(Akses tanggal 24 Maret
2013).

% Raym Crow. The Case for Institutional Repositorie8002, him.16.
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berkaitan dengan dua hal yaitu konten yang dikedala service yang diberikan.
Sedangkan faktor eksternal dilihat dari bagaimdhdersebut berpengaruh atau
memberi efek positif bagi institusi atau lembagag/emmembangunnyZ.

Lebih lanjut Jones mencoba untuk mensintesakan rayedetitik dari
definisi IR dari beberapa literatur yang ada, yaitpIR is institutionally defined
(IR adalah milik institusi dan digunakan untuk @fuinstitusi yang membangun),
2) Scholarly (bersifat ilmiah), 3)Cumulative and perpetugpengumpulan dan
pelestarian sehingga selalu terbuka dan tersedd), Open Access,
interoperablility and Open Archives Initiative Cohamt, 5) Capturing and
preserving events of campus l{feengumpulkan dan menyimpan segala kegiatan
kampus), dan 63earchable within constrairisnudah ditemukarfy’

Dalam sejarahnya kemunculan IR tidak terlepas &éEmbmenaOpen
Archives Initiative(OAl) yang berkembang di era 1990-an. Pada muldragl
karya intelektual di lembaga disimpan secara |d&gal hanya melibatkan ilmuwan
di satu jurusan saja. Namun, setelah OAI muncul damperkenalkan protokol
untuk harvesting, maka mulai ada kesempatan uratiitkgsbertukar koleksi antar
departemen/ jurusan yang kemudian meluas hinggelket institusi. Dari
sinilah lahir konsep dan praktik simpanan kelembagantuk hasil karya
intelektual institusf?

Tujuan utama dari IR adalah untuk menyediakan alesbska untuk hasil

karya penelitian suatu lembaga, untuk menciptakaibilitas global dari hasil

% Elizabeth Yakel. “Scerets of Success: Identifywrcess in Institutional Repositories”
Diakses darihttp://smartech.gatech.edu/jspui/bitstream/18531532/118-449-1-PB.pdiAkses,
tanggal 25 Maret 2013).

%7 Jones. RThe Institutional RepositorfOxford: Chandos, 2006).

% putu Laxman PendiPerpustakaan Digital: Dari A Sampai Alm.139.
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penelitian institusi, untuk mengumpulkan hasil kalgmbaga dalam satu lokasi,
untuk menyimpan asset digital lainnya milik inssitutermasuk yang tidak
terpublikasi yaitwgrey literature®

Keberadaan IR telah menjadi suatu infrastrukturtipgnbagi suatu
institusi penelitian/ perguruan tinggi dengan meligkan akses terbuka untuk
hasil-hasil penelitian. Selain itu IR digunakangusebagai media penyimpanan
hasil karya akademik seperti skripsi, tesis, desgrtdan hasil karya lainnya sesuai
dengan kebijakan yang diambil oleh institusi tetsetR tumbuh dan berkembang
sejak tahun 2002 ketika banyak universitas terkemuonkilai mengembangkan
sistem repository bagi hasil-hasil penelitiannyaivérsitas-universitas berbasis
riset di Inggris (seperouthamptordanOxford University) menggunakan Eprint
dan di Amerika (seperti MIT daCornell University menggunakan DSpace
sebagai sistem IR-nya.

Hingga saat ini banyak sekali software yang dikemgkan untuk sistem
IR baik yangopen sourcestau berbayar. Beberapa software yang open sources
seperti ARNO yang dikembangkan olBlutch HE Institutions DSpace DERN
Document Server SpftwgreDSpace dikembangkan oleh MIT dan Hawlett
University, ePrint yang dikembangkan oleh UnivasiSouthampton, FEDORA

(Flexible and Extensible Digital Object and Repasito Architecturg

29 Abdullah Abrizah. Populating Institutional Repository Faculty’s Contribution and
Roles of Librarians(Abdullah Abrizah adalah Associate Professor @p&rtement of Information
Science. Faculty of Computer Science and Informafiechnology. University of Malaya, 2010)
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dikembangkan oleh Cornell University and the Ursugr of Virginia, dan
MyCore yang dikembangkan oleh grup German Univiessit

Fenomena IR masih terus mencari bentuknya yang, metiagaimana
dikatakan oleh Mary Westell. Menurutnya ada 8 faktiing akan mempengaruhi
perkembangan IR. Teori yang dikemukakan oleh Margsidl ini akan

digunakan oleh peneliti dalam melihat serta menigasapengelolaan IR di

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, sehingga diharapkacelitian ini akan dapat

lebih komprehensif, ke-8 faktor tersebut adalalagatmana dijelaskan di bawah

ini;

* Pertama Mandates atau legitimasi dapat berupa kebijalabijdkan seputar
pengelolaan IR. Sebuah kegiatan yang mengandatisiatif dan partisipasi
secara individual untuk membentuk simpanan yangifa¢isatu untuk semua
memerlukan dukungan penuh dari para partisipara skrkungan legitimasi
dari pihak manajemen paling atas sangat diperlukan.

* Kedug Integration with planning maksudnya pengelolaan IR harus
terintegrasi dengan perencanaan lembaga indukngtany&d pengelolaan IR
harus memiliki kejelasan atas kedudukannya di deluraversitas, hal ini
diperlukan untuk menjaga kesinambungan IR di datroktur organisasi
universitas. Jika tidak dimasukkan dalam perencankanbaga, maka
kegiatan yang bersifat pribadi akan menjadi sperddn melemah jika orang-

orang yang semula aktif mulai enggan berpartisipasi

% paul Wheathley. “Institutional Repositories in tf®ntext of Digital Preservation.
Digital Preservation  Coalition  (University of Leeds 2004). Diakses dari
www.dpconline.org/docs/DPCTWf4word.p@kses tanggal 25 Maret 2013).
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Ketiga Funding modelartinya kegiatan pengelolaan IR harus mendapat
dukungan pendanaan yang jelas dan kontinui.

Keempat Relationship with digitization centrekegiatan pengelolaan IR
harus terkait dengan program digitalisasi. Hal diperlukan bila dokumen
yang dihimpun sudah terlebih dahulu hadir dalam tulentercetak,
perpustakaan universitas melalui IR dapat memaimqaan penting sebagai
pelaksana kegiatan digitalisasi.

Kelima, Interoperability harus bersifat terbuka. Dapat terlaksana jika IR
mendapatkan kepastian tentang keterbukaan metatitaoperasi yang
memungkinkan penggunaan lintas sistem dalam beiakesting dan
federatedsearching Ini akan memungkinkan integrasi berbagai IR antar
universitas di satu Negara, atau bahkan antar Me&mlain integrasi sesame
IR, dimungkinkan juga integrasi dengan sistem nenaje-learningataue-
research Beberapa pandangan mengatakan bahwa jika sudalasreeperti
ini, maka diperlukan sistem yang lebih luas berDgztal Asset Manajement
(DAM).

Keenam Measurement adanya evaluasi dan pengukuran. Evaluasi dan
pengukuran diperlukan dalam rangka peningkatan ghnMoleksi, melihat
antusiasme pengirim dokumen dan menghitung tingk@&mnakaian. Hal
tersebut diperlukan agar pengelola IR dapat mekakukntisipasi serta
memantau seberapa banyak sesungguhnya koleksdyaagfaatkan, dirujuk

atau dikutip.
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» Ketujuh Promotion(perlu dilakukan kegiatan promosi IR). Berdasarhkasil
evaluasi di atas, maka pengelola IR dapat melakidkgratan promosi untuk
meningkatkan partisipasi sivitas akademika, misaldgngan mengaitkan IR
dengan kegiatan kampanye informasfqrmation literacy program

« Kedelapan, Preservation strateggnaksudnya dalam pengelolaan IR harus
dipikirkan pelestarian konten digital agar dapakdes kapanpun atau adanya
keterjaminan bahwa koleksi dapat diakses pada aezan. Setelah kegiatan
penghimpunan koleksi dilakukan untuk mencapai jinikaleksi sebanyak-
banyaknya dengan waktu yang secepat-cepatnya d#glalsekoleksi
berkembang, konsentrasi mulai diberikan pada upaservasi sebagai
bagian dari strategi untuk meyakinkan semua pireina IR bukan semata-
mata antusiasme penghimpunan, namun fakus juga padarvasi. Hal ini
dapat menimbulkan kesan keseriusan dari pihak palagebahwa yang
mereka himpun akan selalu tersedia untuk jangkatwakang lama,
maksudnya dalam pengelolaan IR harus dipikirkaegtatian konten digital
agar dapat diakses kapanpun atau adanya keterjarbatava koleksi dapat

diakses pada masa depan.

F. Metode Pendlitian
Perlu dijelaskan bahwa penggunaan metode di saniikikn sebagai cara

yang teratur (sistematis) untuk memudahkan pelaksaatau suatu kegiatan guna

31 Mary Westell. tnstitutional Repositories: Proposed Indicators S$diccess Diakses
dari http://www.psz.utm,my/iros/IR in Canada-Succeswfgdf (Akses, tanggal 24 Maret 2013).
[Lihat jugaJurnal Emeral Library Hi TechVol.24 No.2, him.211-226].
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mencapai tujuan yang telah ditentukRamigar penelitian ini berjalan dengan

kerangka berfikir ilmiah, diperlukan suatu metodengy akan digunakan oleh

penulis. Berikut perlu dijelaskan mengenai jenisgiiéian, pendekatan penelitian,

tehnik pengumpulan data dan analisis data.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah termasuk dalam kategenmielitian lapangarfiéld
research), yaitu penelitian yang mengambil datanya langskeglapangan,
adapun objek kajian yang digunakan dalam penelitigadalah data-data yang
diperoleh dari Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yadgyta.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekateskriptit Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan umt@agumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yakni gejafarut apa adanya pada
saat penelitian ini dilakukan. Dalam hal ini petafi deskriptif tidak
dimaksudkan untuk mengukur hipotesis tertentuptdianya menggambarkan
apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala ataia&e’®

3. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasesé studydengan pendekatan
desain kualitatif. Menurut Cavaye dalam Pendit na¢gigan bahwa penelitian

studi kasus dapat menggunakan cara kualitatif madkuantitatif* Namun

%2 3ahid Susantdvanajemen Pendidikan Tinggi Berwawasan Enterprerf¥ogyakarta:
Universitas Gajah Mada, 1999), him.11.

% Suharsismi ArikuntoManajemen PenelitiafJakarta: Rineka Cipta, 1998), him.309-
310.

% putu Laxman PendiPenelitian IImu Perpustakaan dan Informasi: Seb®amgantar
Diskusi Epistemology dan Metodolddakarta: Fakultas Sastra Universitas Indoneia32
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demikian dalam penelitian ini penulis menggunakara dkualitatif. Penelitian
studi kasus adalah suatu penyelidikan intensifatgntseorang individu atau
unit sosial yang terkecil seperti keluarga, sekotim lain-lain®®> Dalam
penelitian studi kasus akan diteliti secara lebéndalam. Menurut Strauss dan
Corbin, penelitian kualitatif merupakan penelitigang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atautbkritungan lainnya
Kajian spesifik yang menjadi kasus dalam peneliii@nadalah pengelolaan
Institutional Repositorydi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini dapat menjadikanstitutional RepositoryJIN Sunan Kalijaga
sebagai kasus, yang dapat digunakan untuk mengé@fmimana pengelolaan
local contentdan grey literaturedi universitas tersebut yang sesungguhnya,
meskipun hasil dari penelitian ini tidak dapat mgagbarkan secara
keseluruhan dan dijadikan generalisasi. Ringkagmaysy dimaksud penelitian
kualitatif, yaitu yang menggunakan data kualitaténg menjadi landasan
dalam mendeskripsikan serta menganalisis pengelbiatitutional Repository
Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam berbagai aspikaspek kebijakan,
infrastruktur dan SDM, kemudian menarik kesimpulan.

4. Teknik Pengumpulan Dat&é&mpling
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan dgtng sering dilakukan
adalahpurposive samplingdan snowball sampling Yang dimaksud dengan
purposive samplingadalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu irgalmya orang tersebut yang

35 Muhammad IdrusMetode Penelitian llmu Sosial: Pendekatan Kualftdan Kuantitaf
(Jakarta: Erlangga, 2009), him.57.
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dianggap paling tahu apa yang kita teliti, atau ghim dia sebagai penguasa

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi o6lgékasi sosial yang

diteliti tersebuf® Dalam hal ini penulis menggunakparposive samplingdan

untuk mengambil/ mengumpulkan data pada peneliiemenggunakan dua

teknik yaitu;

a. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengadakan penelitiamgylbersumber pada
tulisan seperti buku-buku, jurnal, hasil penelifigmeraturan-peraturan,
notulen rapat, arsip, dokumen dan sebagaihy@alam hal ini peneliti
mencari, menelaah dokumen-dokumen yang berkaitagashepengelolaan
Institutional Repository UIN Sunan Kalijaga Yogyatea

b. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam secara umum adalah proses nubempketerangan
untuk tujuan penelitian dengan cara menjawab sabdihtap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwGaxain dengan atau
tanpa menggunakan pedomaguile wawancara, di mana pewawancara
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yaglgtif lama®® Teknik
wawancara dilakukan dengan metode wawancara tidegtruktur, yang
dengan ini peneliti membuat pedoman wawancara gengambuat garis

besar pertanyaan (Lihat Lampiran 4. Pedoman dait Wasvancara).

% Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuanfit&tiialitatif dan R&D
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012.), him.300.
37 i
Ibid.
% Burhan Bungin.Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebigk Publik, dan
IlImu Sosial LainnydJakarta: Kencana, 2008), him.108.
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Adapun informan yang akan peneliti wawancarai segdlan/ informan
dengan rincian 1 orang sebagai Guru Besar lImuu3&kaan, 1 orang
kepala perpustakaan, 2 orang masing-masing sekeygala dan kaur bidang
pengelolaan repository dan 3 orang staf tenagadenlg IT (Lihat Lampiran
5 Tabel Informan).
5. Sumber Data
Ada dua jenis data yang dibutuhkan untuk menyengkam penelitian ini,
yaitu data-datgprimer dan sekunder Sumber primer penelitian ini adalah
semua data yang diperoleh baik melalui wawancargpomadokumentasi yang
berkaitan dengan pengeloladnstitutional RepositoryPerpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Proses pengumpulan deklui wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan mewancarai gy@ang yang memiliki
kompetensi seperti Prof. Sulistyo-Basuki dan yaewibat langsung dalam
proses pengelolaan IR di Perpustakaan UIN adalahSkblihin Arianto
sebagai Kepala Perpustakaan UIN, Suharyanta sebidgpala Bidang
Teknologi Informasi, Sugeng Hariyanto sebagai Kap&lrusan Sistem
Informasi dan Jaringan, Taufik Kurniawan sebagaif Sistem Informasi dan
Jaringan, Irhamny sebagai Kepala Urusan Reposiigital, Edi Prasetya
sebagai Staf Repository Digital dan Bahrul Ulumbagai Staf Repository
Digital. Sedangkan sumber sekunder adalah semua metunjang yang
berhubungan dengan tema penelitian. Karya ilmiah Hbarbagai sumber

rujukan, baik cetak maupun elektronik, selama madsdétkaitan dengan
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Institutional Repositorydapat dikategorikan sebagai sumber penunjang dalam
penelitian ini.

. Validitas Data

Validitas Data atau uji keabsahan data dalam penelikualitatif sangat
diperlukan, karena validitas merupakan derajat gegten antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan daya yangpdilan oleh peneliti. Untuk
menjaga agar data yang didapat oleh peneliti tedédid dalam penelitian ini,
peneliti mengadakanmember checgk yaitu peneliti melakukan proses
pengecekan data yang diperoleh kepada pemberidiatgan tujuan untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sefrajan apa yang
diberikan oleh pemberi data, agar informasi yangedileh dan akan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengayamadimaksud sumber
data atau informaff.

Sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukaembercheck maka data yang
diperoleh peneliti melalui wawancara dari informakemudian hasil
wawancara tersebut akan peneliti konfirmasi kembadpada informan.
Dengan tujuan agar data yang didapat sesuai denfgamasi yang diberikan
oleh informan. Setelah data disepakati bersamaarpekeliti akan meminta
tandatangan kepada para pemberi data atau informan.

. Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisa berdasarkakna yang tersirat

maupun tersurat dan dicek ulang kebenarannya kepadaer. Hal ini untuk

** Sugiono.Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuanfitatj him.363-376.
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menjaga agar penelitian kualitatif tetap ilmiah.tiknmenetapkan keabsahan
data diperlukan teknik pemeriksaan data.
Proses analisa data penelitian ini dilakukan demgangikuti analisis kualitatif
Miles dan Huberman yang dijelaskan dalam tiga lahgherikut; 1) Pertama,
reduksi data data reductiol), yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasikdaar yang diperoleh
pada studi lapangan. 2) Kedua, penyajian dddéda(display, yaitu deskripsi
kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untekakukan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian Hagditatif yang lazim
digunakan adalah dalam bentuk teks naratif. 3)g&etpenarikan kesimpulan
dan verifikasi ¢onclusion drawing and verificatidi°

8. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini sebagaimana telahladij@n di atas adalah
informan-informan yang memiliki kompetensi dan iteat langsung dalam
proses pengelolaan IR di Perpustakaan UIN Sunaijaial pada point 5
(Sumber Data). Sedangkan objek penelitian ini ddadangelolaan IR di
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

9. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini adalah selama 2 bulan yaitu &alan Mei dan Bulan
Juni 2013 dan mengambil lokasi penelitian di Pegksan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

40 Agus Salim.Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Buku Sumisetuk Penelitian
Kualitatif. Edisi II; Cet. I. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2pd@m.22-23.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan sebagai pedoniam geenulisan
tesis ini secara keseluruhan, untuk melihat sgedsa hubungan antar bab yang
dibahas dan juga sub-sub pembahasan pada masimgrbab. Apakah kesemua
pembahasannya dalam tesis masih memiliki keterkalan saling menguatkan
antara data satu dengan data lain. Sistematika gdeashn sangat penting untuk
membantu penulis dalam mengolah dan mengelompo#ék#a yang diperoleh.
Oleh karenanya sistematika penulisan dalam pesrelii adalah sebagai berikut:

Pada Bab 1 Pendahuluan pembahasannya meliputi ar [Betlakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan if@meKajian Pustaka,
Kerangka Teori, Metodologi Penelitian dan Sistek@aBembahasan.

Bab 2 menjelaskan tentang ruang lingkup kajiestitutional Repository
yang dimaksud ruang lingkup dapat dijelaskan ya#gala aspek yang masih
berhubungan baik secara langsung maupun tidakuaggengan pembahasan IR
yang merujuk pada kajian llmu Perpustakaan. Dalaeng lingkup kajian IR
dibahas tentang penjelasan istilah-istilah atau s&prkonsep yang sering
digunakan dalam pembahasan IR. Oleh karenanya paséa IR diawali dengan
pembahasan tentang Perpustakaan dan Era Teknalégimbsi, kemudian
menjelaskan konsep-konsep dan pengertian istila parsinggungan dengan IR
adalah seperti Pengertian Perpustakaan Digitalgétgan Born Digital, Local
Content, Grey Literature, Preservasi Digital, Kopsé&pen Access dan

Penerapan Hak Cipta Terhadap Materi DigiEab(tal Copy Righ}.
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Pada Bab 3 ini penulis membahas tentang Sejarah_ek@mk Geografis
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Visi dan Misi Retpkaan, Tujuan, Fungsi
dan Struktur Organisasi Perpustakaan, Pengembateyaustakaan, Fasilitas dan
Layanan Unggulan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

Bab 4 membahas tentang sejarah pembangunarPdRgelolaan yang
meliputi pembahasan; Persiapan infrastruktur, SDah groses pengelolaan
koleksi IR. Kebijakan seputar IR dan penerapanngdiputi; kebijakan akses,
kebijakan pengelolaan dan penerapan hak cipta dplmgelolaan IR. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pengelolaan IR. Manfaangd IR bagi UIN Sunan
Kalijaga serta kendala dan hambatan yang dihadagand pengelolaan
Institutional Repositorgi UIN Sunan Kalijaga.

Bab 5 merupakan bab penutup dan kesimpulan sdftehapa saja yang

akan direkomendasikan oleh peneliti.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disikaputebagai berikut;

1. Pengelolaan IR Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga (iKdnat dari latar
belakang pembangunannya berdasarkan 3 hal: Pertarbarfungsi sebagai
tempat arsip yang menyimpan/ menghimpun dan mearalidata-data atau
informasi milik lembaga dalam bentuk digital yanigebdidapatkan kapan
saja dan di mana saja. Kedua, ia digunakan untokullehan akses dalam
mendapatkan informasi yang berimplikasi pada pertegp pengembangan
penelitian dan keilmuan. Hal ini karena jika sumdember informasi milik
lembaga tersebut tersedia dalam bentuk digital,amalang dapat dengan
mudah mendapatkan dan menggunakannya tanpa hahentte masalah
jarak dan waktu, siapa saja dan kapan saja seknkaneksi dengan internet.
Ketiga, ia berfungsi sebagai sarana pencitraara pirpustakaan mampu
menghadirkan informasi yang dimiliki oleh lembagarsebut dan dapat
diakses dengan mudah, maka akan dapat mengangikabatadan citra dari
perpustakaan, karena pada akhirnya orang dapatadiksuny perpustakaan
sebagai pusat data. Hal tersebut berangkat darihieéipan sebagai contoh
jika ada orang mencari informasi tentang kapan p&étama kali menjadi
lembaga PTAIN. Jika informasi tersebut disediakarperpustakaan, tentu

citra perpustakaan sebagai bank data akan semakimgkat.

108
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Dalam pengelolaan IR perlu dipersiapkan 3 hal yaitertama,
infrastruktur yang terdiri dari persiapan softwadan hardware, kedua
persiapan sumber daya manusia yang akan menjalgmkagram/ sistem
pengelolaan IR dan Ketiga, adanya kebijakan yafap jeebagai pedoman
kerja dalam pengelolaan IR, sebab dalam mengel&la seénantiasa
bersentuhan dengan persoalan Hak Ciptpy Right) dan Plagiarisme. Studi
Kasus Pengelolaan IR di UIN Sunan Kalijaga menupeneliti telah
memenuhi ketiga kriteria tersebut di atas dengkiaftakta sebagai berikut;
Pertama, persiapan infrastruktur bila dilihat daspek ini sejak awal
pengelola IR telah mempersiapkan infrastruktur yangmenuhi standar
dalam pengelolaan IR sebagaimana pernyataan kppgtastakaan berikut;
“Berkaitan dengan persiapan infrastruktur/ teknolpgng terbagi 2 aspek,
yaitu Hardware dan Software. Untuk standar hardwa@da awal
pembangunannya dianggap sudah layak atau memetaridas minimal,
namun pada aspek standar software yang belum anhudian kita memakai/
dipilih opensource (GDL 4.2) setelah melihat/ mempertimbangkan SDMgya
telah cukup”.

Kedua, persiapan sumber daya manusia (SDM), pguok asi juga menjadi
perhatian utama dalam pengelolaan IR sebagaimamgifpdutip dari hasil

wawancara denga kepala perpustakaan yaitu; “Merap&en sumber daya
manusianya (SDM) merupakan aspek yang tidak datmavar, karena SDM

akan memainkan peranan yang penting dalam mengtankenggunakan



110

sebuah teknologi. Teknologi tidak aka nada artiike tidak didukung oleh

SDM yang dapat menjalankannya”.

Ketiga, aspek dukungan kebijakan, pada aspek diaktdituangkan secara
tertulis yang kemudian harus dilaksanakan, namupatdalilihat bahwa

pembangunan IR telah mendapat dukungan dari pilekkorat sebagai
stakeholder dengan membentukeam Webometrics kemudian mengucurkan
dana untuk kegiatan alihmediacdnning) koleksi karya ilmiah khususnya
skripsi, tesis dan disertasi merupakan wujud nyd#ai implimentasi

kebijakan pengelolaan IR.

Proses pengelolaan IR di Perpustakaan UIN Sunaia#al melalui
beberapa tahap yaitu; Pertama, proses digitalisdsksi perpustakaan yang
dilaksanakan pada tahun 2011. Kedua, menerima pamge karya ilmiah
dalam bentuk digitalspftcopy) lalu diolah untuk kemudian dapat dilayankan
di web perpustakaan digital. Ketiga, melalui prosgsgoad (unggah) file
digital secara mandiri oleh mahasiswa yang teldbsae atau dosen dan
civitas akademika. Pada proses ini belum dapakshlaakan sebab masih ada
kendala di lapangan, namun pedoman upload dan iarteh pengelola IR
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga telah dilakukan.

Dalam pengelolaan IR Perpustakaan UIN Sunan Kalijaglah
menerapkan peraturan Hak Ciptagdy right) terbukti dengan dikeluarkannya
kebijakan akses dan download oleh kepala perpumtakdi mana koleksi
repository hanya dapat diakses untuk Bab |, BabirAklaftar pustaka dan

lampiran lainnya. Hal tersebut diambil untuk memglairi pelanggaran Hak
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Cipta dan plagiat. Namun demikian bukan berartr ddeatasi dalam haknya
untuk mengakses koleksi repository, oleh karenaiyla user ingin
memperoleh koleksi secara utuh harus mengajukaeréed syarat yaitu
Pertama, mendapat persetujuan atau rekomendasiddsen pembimbing
bahwa koleksi tersebut untuk digunakan sebagai rbabgukan skripsi.
Kedua, user mendapat persetujuan dari penulis denganunjukkan surat
kuasa dari penulis bahwa yang bersangkutan mekgiziruser untuk
mengakses karya ilmiahnya yang ada di Perpustdiidusunan Kalijaga.

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga juga menerapkamsdmmpa yang
dinamakan fight statements’ dalam pengelolaan IR, yaitu pengaliheopy
right dilakukan dalam proses penyerahan karya ilmiahmipsk tesis dan
disertasi) di mana mereka diminta untuk mengisiutiodn yang berisi bahwa
ia bersedia menyerahkan kepada perpustakaan usetaduaskan informasi
yang diserahkan, sehingga hal ini dianggap tidalanggar peraturacopy
right karena perpustakaan sudah mendapatkan izin dariipeya.

. Dalam pengelolaan IR ada beberapa faktor yang megapehi keberhasilan

pengelolaan repository. Hal tersebut dapat dildeai beberapa teori tentang

IR yaitu;

a. Menurut Crow bahwa ada 4 komponen yang mempengaritgelolaan
IR di Perpustakaan vyaitu Pertama, Adanya kebijakastitusi
(Institutionally Defined). Kedua, Local Content (Scholarly Content).
Ketiga, Pengumpulan dan pelestarig@urfulative and Perpetual), dan

Keempat, Interoperability dan Open Access. Bila melihat kasus
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pengelolaan IR di Perpustakaan UIN Sunan Kalijagaht memenuhi 4
komponen tersebut, Pertama, adanya komponen kabijalstitusi sudah
sangat jelas ada. Kedulgcal Content maksudnya konten yang diolah
oleh IR harus bersifat ilmiah atau masih ada hubonga dengan
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, bila melihat pkiigen IR di
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga telah dikeluarkabijakan bahwa
konten yang masuk dalam IR adalah karya ilmiah eerskripsi, tesis,
disertasi, laporan penelitian, laporan PPL (Prak@ngenalan Lapngan,
KKP (Kuliah Kerja Praktik), KKL (Kuliah Kerja Lapagyan), artikel
jurnal, prosiding, soal-soal ujian, informasi tergaUIN Sunan Kalijaga
yang dihimpun dalam UINSIANA dan lain-lain. Ketigpengelolaan IR
UIN Sunan Kalijaga telah dilandasi oleh kegiatamgenpulan dan
pelestarian Qumulative and Perpetual) bila dilihat dari latar belakang
pembangunan IR yaitu untuk Arsip dengan tujuan atmrat diakses
kapanpun dan di manapun. Keempat, pada aspekoperability dan
open access, pengelola IR dengan menggunakan eprint memungkiuk
saling bekerjasama dengan perpustakaan lain. Pgukk epen access
sudah sangat jelas bahwa pengelolaan IR UIN Suraijaéa bertujuan
agar koleksi karya ilmiah dapat diakses secaraadjlob

. Menurut Elizabeth Yakel ada 2 faktor yang mempeuigakeberhasilan
pengelolaan IR di sebuah institusi/ lembaga, yé#atktor internal dan
faktor eksternal. Yang dimaksud faktor internal onrem Yakel adalah

pengelolaan IR di sebuah institusi harus mengada Rakegiatan besar
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yaitu pengelolaan konten dan service. Dari fakboyr hila melihat kasus
pengelolaan IR di Perpustakaan UIN Sunan Kalijagga jdipengaruhi
oleh faktor internal hal tersebut dapat dibuktikeahwa pengelolaan IR
bertujuan agar karya ilmiah yang dimiliki oleh UISunan Kalijaga
sepenuhnya dikelola untuk dilayankan kepada civaeademika (aspek
pelayanan/ service) dan dapat diakses kapan sajaidaana saja tanpa
terhalang oleh ruang dan waktu, sehingga civitaadaika cukup

membuka alamdittp://digilib.uin-suka.ac.id/. Sedangkan faktor eksternal

melihat dari bagaimana IR tersebut berpengaruhratauberi efek positif
bagi institusi atau lembaga yang membangunnyajnhaérlihat dengan
masuknya IR UIN Sunan Kalijaga pada peringkat kesgdindonesia
dalam penliaian Webometrik.

. Faktor-faktor keberhasilan IR Perpustakaan UIN 8ukalijaga bila
dilihat dari teori Westell ada 8 indikator yaitu;

Pertama, Adanya mandat/ legitimasi. Pada kasusefmagninstitutional
repository UIN Sunan Kalijaga bentuk mandat/ legitimasi tbrgedapat
dilihat rektor membentuteam webometrics yang khusus mengelolah IR.
Kedua, Perencanaan yang terintegrasi dengan lenibdigja ( ntegration
with planning). Wujud dari perencanaan yang terintegrasi tetsdhpat
dilihat bahwa web digital perpustakaan UIN Sunanlij&ga telah
terintegrasi dengan Web Universitas. Artinya penlggmgani nstitutional
repository Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga masuk dalam peneaca

lembaga induk/ universitas.
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Ketiga, Pendanaan yang jel&s(ding model). Pada faktor ini bisa dilihat
bahwa Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga mendapatsiaana setiap
tahunnya yang masuk dalam anggaran rutin univergitan pengelolaan
ingtitutional repository masuk dalam anggaran pengelolaan dan
pengembangan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

Keempat, Keterikatan dengan program digitalisasiengelolaan
ingtitutional repository Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga mendapat
alokasi dana untuk melakukan digitalisasiafning) khususnya koleksi
karya ilmiah skripsi, tesis dan disertasi, kegiaensebut telah dilakukan
pada tahun 2011.

Kelima, Interoperability. Pada aspek ini dapat dilihat dari segi teknis
bahwa teknologi yang ada di perpustakaan denganol@di yang
digunakan PKSI tersebut dapat terintegrasi, satiegibaca dan terpadu.
Keenam, Evaluasi dan pengukuran. Pada aspek iarasecternal dan
formal pengelolanstitutional repository UIN belum melakukan evaluasi,
namun dengan masuknya Repositori UIN pada peringlealO se-
Indonesia dan 43 se-Asia merupakan bukti adanyduasia yang
dilakukan oleh pihak luar (eksternal).

Ketujuh, Promosi. Telah dilakukan dalam bentuk &egiuser education
(pendidikan pemakai) yang menjelaskan adamgttutional repository
sebagai simpanan kelembagaan yang informasinyat dipanfaatkan

oleh civitas akademika UIN Sunan Kalijaga.



115

Kedelapan, Strategi preservasi digital. Pengelogtitutional repository
UIN Sunan Kalijaga telah melakukan backup data dengjstem yang
disebutemolution yaitu melakukan penyimpanan data-data digital yang
disimpan pada sebuah media penyimpanan yang tidalyahada di
hardisk maupun di server sebagai usaha presernggtsil d
3. Adapun kendala yang dihadapi sebagian besar padagen teknis, di mana
aplikasi repository dengan menggunalsaftware open source eprint yang
menggunakan bahasa pemograman perl tidak banyakasidik oleh
programmer. Artinya sumber daya manusia khusus gargangani persoalan
gangguan server, virugienging dan lain-lain harus ditambah atau perlu
dilakukan kegiatan pelatihan bagi tenaga pengeggasitori.

Strategi yang akan dilakukan oleh Pengelola Peagaan UIN Sunan
Kalijaga adalah Pertama, mendorong pihak rektaratkudapat mengesahkan
peraturan deposit universitas. Kedua, akan mengafkan kegiatan upload
mandiri dan. Ketiga, melakukan metode jemput bo#tuy usaha yang
dilakukan dengan menghubungi langsung para dossandagat menyerahkan
hasil penelitiannya dalam bentuk digital sebagaaraly untuk kenaikan
pangkat.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarardegpada berbagai

pihak khususnya pihak perpustakaan, sebagai berikut
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. Agar memberikan perhatian khusus pada pengelolaan pengelola
repositori, khususnya peningkatan pengetahuan dantikas sumber daya
manusia pengelola IR.

. Tetap mendorong disahkannya peraturan deposit st sebagai
pedoman legal formal bagi kegiatan pengelolaansiepa

. Mendorong sumber daya manusia (SDM) pengelagttutional repository
untuk meningkatkan pengetahuannya dalam pengelolaetitutional
repository khususnya pengetahuan tentang perkembangan Taidaain.

. Kepada semua pihak yang memiliki perhatian khusrgahg persoalan
institutional repository, agar penelitian ini dijadikan sebagai informasiah
tentang pengelolaamstitutional repository yang mengambil studi kasus di
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

. Banyak berbagai aspek yang dapat dikaji dalam pelag® institutional
repository di sebuah institusi, dan tesis ini dapat dijadigarbang awal untuk

kajian-kajian dan pengembangan penelitian selaygutn
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Lampiran 1. Peringkat Webometric Institutional Repository UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

Lammpirarn L. SUuKuwr vrganisdasl Ferpustakadil UiN suidil Kalljaga

Peringkat Ke-10 Se-Indonesia

Hingga Bulan Juli 2013

repositorieswebometrics.info/en/Asia/Indonesia

ranking Eﬂ Instituto Size  Visibility E_:j scholar
3 26 Institut Teknologi Sepuluh Nopemeber Repository 8 211 4 8
2 3z Diponegero University Institutional Repository 245 104 33 14
3 57 Bogor Agricultural University Scientific Repository 110 264 T 19
4 60 Universitas Muhammadivah Surakarta Digital Library 180 295 20 H
5 73 Gunadarma University Repository 752 64 408 a7
6 188 Andalas University Repository 224 a0 139 767
7 238 E-Library Universitas Brawijaya 305 886 30 ]
g 239 Yogvakarta State Lniversity Repository 411 666 176 64
9 363 UPHN Veteran Jatim Repository 1012 ittt 286 140
I 10 364 Digital Library Universitas |slam Megeri Sunan Kalijaga Yogvakarta 737 838 458 58 I
" 372 University of Muhammadivah Malang Institutional Repository 532 978 186 60
12 445 Haszanuddin University Repository 670 675 351 389
13 476 Institutional Repository LUPMN “eteran® Yogyakarta 1058 915 449 A3
Peringkat Ke-5 Se-Indonesia
Pada Bulan September 2013
Indonesia
ranking Qﬂ Instituto Size  Visibility lﬁ scholar
1 39 Institut Teknologi Sepuluh Mopemeber Repository 39 254 4 5
2 43 Diponegoro University Institutional Repository 259 127 38 12
) G4 Bogor Adgricultural University Scientific Repository 128 319 6 15
4 231 Yogyakarta State University Repository 435 574 174 60
I 5 314 Digital Library Universitas Islam Megeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 709 714 335 59 I
6 357 University of Muhammadiyah Malang Institutional Repository 598 881 208 49
7 494 Institutional Repository UPM Veteran' Yogyakarta 961 941 425 124
g 523 Digital Repository Universitas Negeri Medan 437 1156 58 154
Peringkat Ke-27 Se-Asia
Pada Bulan September 2013
ranking ‘F':a‘:]r;d Instituto Country Size Visibility E scholar
19 231 Yogyakarta State University Repository | 435 574 174 G50
20 233 Magasaki University Academic Output NAOSITE - 279 406 140 245
21 243 Mational Cheng Kung University Institutional Repository = | 117 773 139 33
22 253 (1) National Tsing Hua University Institutional Repository | 230 710 203 51
23 256 gj’:;uelllational University's Institutional Repository ‘. 203 543 21 229
24 285 Mational Central University Library Thesis I=C ] 413 335 1439 33
25 aos8 Mational Institute of Technology Rourkela eThesis = =| 813 407 568 261
26 31 King Saud University Repository e 306 540 207 275
57 214 Digital Library Universitas |slam Megeri Sunan Kalijaga e 700 714 135 59

Yogvakarta
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Melakukan Penelitian di
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
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Lampiran 3.
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Lampiran 4. Format Surat Pernyataan Pengalihan Copyight
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Lampiran 5. Member Check / Pedoman dan Hasil Wawarara

Pertanyaan Penelitian

Informan : M. Solihin Arianto, S.Ag., SS., M.LIS.
Jabatan : Kepala Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Hari/ Tanggal :Jum’at, 08 Juni 2013

Pertanyaan Penelitian;

1. Sejak kapaninstitutional Repository (IR) UIN Sunan Kalijjaga mulai
“dibangun” dan apa yang melatarbelakanginya?
Jawab:
“Pembangunan” IR UIN Sunan Kalijaga dimulai digag&gak tahun 2008,
sejalan dengan mulai digagasnya perpustakaan Idigltd. Adapun latar
belakang dibangunnya IR adalah sesuai dengan nariRepository” adalah
simpanan/ penyimpanan, paling tidak ada 3 vyaitu; Untuk arsip,
penyimpanan yang menghimpun dan memelihara data-alaiu informasi
milik lembaga dalam bentuk digital yang bisa didkpa kapan saja dan di
mana saja. 2. Untuk kemudahan, bermakna untuk akge& mendapatkan
yang berimplikasi pada percepatan pengembanganitpenelan keilmuan.
Sebab jika sumber-sumber informasi milik lembagaeteut tersedia dalam
bentuk digital, maka orang dapat dengan mudah kapgnmendapatkannya
dan menggunakannya tanpa harus terbentur masakdh dan waktu, siapa
saja dan kapan saja selama terkoneksi dengan eht&nUntuk pencitraan,
jika perpustakaan mampu menghadirkan informasi yimgiki oleh lembaga
tersebut dapat diakses dengan mudah, maka akahrdapgangkat martabat
dan citra dari perpustakaan, karena akhirnya ordagat menjadikan
perpustakaan sebagai pusat data. Hal tersebut gkatadari keprihatinan
sebagai contoh jika ada orang mencari informagatenkapan UIN pertama
kali menjadi lembaga PTAIN. Jika informasi tersebdisediakan di
perpustakaan, tentu citra perpustakaan sebagai batk akan semakin
meningkat.

2. Hal-hal apa saja yang telah dipersiapkan untuk “beemgun” IR di UIN
Sunan Kalijaga?
Jawab:
Berdasarkan pengalaman yang saya alami, bahwaahgl tgrpenting dalam
mempersiapkan “pembangunan” IR adalah Pertama, Mesiapkan sumber
daya manusianya (SDM) merupakan aspek yang tidp&tdiitawar, karena
SDM akan memainkan peranan yang penting dalam haeRkgn/
menggunakan sebuah teknologi. Teknologi tidak ak@anartinya jika tidak
didukung oleh SDM yang dapat menjalankannya. Kedieknologi yang
terbagi 2 aspek, yaitu Hardware dan Software. Ustakdar hardware pada
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awal pembangunannya dianggap sudah layak atau nadirstandar minimal,
namun pada aspek standar software yang belum anaydkian kita memakai/
dipilih opensourcdGDL 4.2) setelah melihat/ mempertimbangkan SDMgya
telah cukup. Ketiga, Kebijakan, yang dimaksud k&an di sini maknanya
luas. Kebijakan dapat datang dari Top-Down, padallenikro atau makro,
pada level mikro di sini kepala perpustakaan tetabmbuat perangkat-
prangkat yang berkaitan dengan organisasi dan lpadbmakro dapat dilihat
bagaimana kesetiaan pimpinan perpustakaan padé ueweersitas dalam
mendukung kegiatan-kegiatan unversitas. Keempatsidpan selanjutnya
adalah Pendanaan, namun aspek pendanaan hanylabkpe saja, sebab
berdasarkan pengalaman tanpa pendanaan dapatbem@mun demikian
bukan bearti pendanaan adalah tidak penting.

. Menurut Mary Westel dim “IR; Proposed IndicatorsSafccess” bahwa paling
sedikit ada 8 faktor yg mempengaruhi keberhasilgnyhitu; 1.Mandat/
legitimasi, 2. Perencanaannya terintegrasi dgn &gahknduk, 3. Pendanaan
yg jelas, 4. Keterlikatan dgn program digitalisaSi, Interoperability, 6.
Evaluasi dan pengukuran, 7. Promosi dan 8. Strgpegservasi digital.
Bagaimana implementasinya di Perpustakaan UIN Sueijaga, mohon
penjelasannya?

Jawab:

Ada 8 Faktor atau indikator keberhasilan IR hamg@muanya dilakukan
mulai dari tahan awal hingga akhir, berikut pergalanyaPertama, persoalan
mandate, pada awalnya mandate/ dukungan/ legitipada tahun 2008
belum, karena gagasan pendirian IR hanya dipah&shi gegelintir orang.
Namun ketika hasilnya dapat dilihat pada tahun 2388010, baru kemudian
kita tunjukkan bahwa diperlukan legitimasi dari piman. Wujud legitimasi
tersebut dengan diberikannya alokasi dana untukakukén digitalisasi
koleksi perpustakaan khusus tugas akhir (skripsistdan disertasi). Hal ini
menunjukkan bahwa IR mendapat legitimasi yang tdgaspa pendanaan
jelas. Dan yang lebih penting adalah pada tahu® 2@benarnya sudah ada
arah pada IR, namun demikian tidak hanya ditangdein perpustakaan,
namun dibentuR eam Webometricgang tugas pokoknya adalah menghimpun
semua karya-karya yang dimiliki oleh UIN Sunan Kaja dan perpustakaan
mengambil bagian dari tugas tersebut, tim tersdimrkerja berdasarkan
instruksi rektor langsung hal ini saya melihat ggibanandate. Namun dalam
mandate ini perpustakaan tidak menjadi satu-sanbdga yang diberikan
kewenangan untuk melakukan itu, tetapi perpustaksarya menjadi pen-
support saja dari berbagai aspek. Dalam perjalanannya sunaeriode
rektor yang baru program tersebut tidak berjalgn danTeam Webometrics
telah dibubarkan. Kemudian pada periode rektor ydmagu semuanya
ditangani secara konprehensif oleh perpustakaan.

Kedua, Perencanaannya terintegrasi dgn lembaga induky taja ini kita
sudah membuat IR itu dapat terintegrasi denganmnyabbniversitas dan ini
melalui proses pembicaraan dan perencanaan deegadvaga lain seperti
PKSI, dan PKSI adalah sebagai representasi danedsitas yang berkaitan
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dengan implementasi teknologi di Universitas. Tagéu perencanaan
integrasi dengan lembaga induk tidak dimaknai dengektor terus
kemudian.... namun yang dapat dilihat bahwa yanmitite lembaga induk
adalah Web Universitas dan coba lihat apakah di weslsebut dapat
mengakses IR, jika ada itu artinya IR sudah tegmasl dengan lembaga
induk.

Ketiga, Pendanaan yg jelas sudah dijelaskan contohngiasli

Keempat, Keterikatan dgn program digitalisasi, jika dilirdari kegiatan dari
tahun 2008 hingga sekarang, di perpustakaan sesardada program kegiatan
digitalisasi.

Kelima, Interoperability, system yang ada bila dilihatrideknis bahwa
teknologi yang ada di perpustakaan dengan teknglagg digunakan PKSI
tersebut dapat terintegrasi, saling membaca daadar Akses awalnya juga
harus melalui PKSI, hal tersebut tidak akan bemjatda teknologi yang
digunakan perpustakaan tidak dapat berkomunikasgate teknologi yang
digunakan oleh PKSI.

Keenam, Evaluasi dan pengukuran, kita telah melakukanluaga dan
pengukuran dengan melihat sudah berapa banyakhukaleksi yang telah
didigitalisasikan. Padawebometricperpustakaan UIN Sunan Kalijaga masuk
dalam ranking 10 se-Indonesia dan 43 se-Asia dama@mbuktikan bahwa
secara tidak langsung perpustakaan telah dievatlelsilembaga lain. Jika
evaluasi dipahami dalam bentuk sebuah riset, kitaktpernah melakukan
riset penelitian secara langsung, namun kita meyguwkala bahwa ketika
posisi perpustakaan masuk dalam ranking 10 tadaldsebuah riset yang
dilakukan olehwebometrianerupakan bagian dari evaluasi dan pengukuran.
Ketujuh, Promosi, telah dilakukan dalam bentuk user edutatan promosi
di web perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

Kedelapan, Strategi preservasi digital. Ini yang kita magimah, namun kita
melakukan pada aspeknolutionmaksudnya adalah melakukan penyimpanan
data-data digital yang disimpan pada sebuah mezhgimpanan yang tidak
hanya ada di hardisk maupun di server. Strategepvasi digital sebenarnya
sudah dilakukan namun memang tidak terencana, gangksud terencana
adalah harus ada dokumen tertulisnya, harus dil#egterti apa tahapan-
tahapan dilihat dari sisi waktu dan segi aktifit&rategi preservasi yang
dilakukan hanya bersifat sporadis (tidak berdasagaa satu kebijakan yang
terencana) dan hanya kebijakan dalam bentuk terydng tidak terukur,
seperti misalnya membuat buck up semua kolekstaligang ada di server
tersebut yang dibuckup pada masing-masing komplaierdisimpankan pada
eksternal hardisk itu yang dimaksud dengarolution

. Kebijakan-kebijakan apa saja yang telah diamb#wuaiapengelolaaiR di UIN
Sunan Kalijaga? Seperti kebijakan tentang peratdegosit?

Jawab:

Peraturan deposit pernah kita usulkan dan saanasih berproses, namun
belum dibuat dalam bentuk sebuah peraturan untesrsyang harus
dijalankan. Peraturan deposit belum ditandatangatujud nyata kebijakan
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universitas tersebut dalam dilihat ketika dibenfidam Webometricsleh
rektor sebelumnya (Pak Amin Abdullah) dan oleheekekarang dikeluarkan
kebijakan yang mendorong para dosen untuk menguaplimenyerahkan
hasil karyanya dalam bentuk digital ke perpustakadebenarnya Kkita
harapkan kebijakan deposit secara tertulis yangabekita ajukan namun
hingga sampai saat ini ditandatangani. Namun padal Iperpustakaan ke
bawah sudah kita buat devisi khusus yang menangesalah itu yaitu
repository.

. Sejauh mana kebijakan itu telah diterapkan?

Jawab:

Pada tingkat universitas kebijakan yang berkaitangdn IR hingga saat ini
belum ditandatangani. Namun untuk tingkat perpusiakielah ada peraturan
yang jelas dan tegas berkaitan dengan akses kalaktl khususnya untuk
tugas akhir.

. Apa tujuan yang ingin dicapai dengan “dibangunny®”di UIN Sunan
Kalijaga?

Jawab:

Tujuan yang ingin dicapai dengan IR, Pertama, imgamghimpun semua data
dan informasi yang dimiliki oleh universitas selgagdapat tersimpan dalam
satu tempat dan mudah untuk ditemukan ini adalattukedari preservasi
digital. Terus kemudian tujuan kedua yang inginaga adalah untuk
kemudahan yang nantinya berdampak pada integragraankegiatan
pembelajaran perkuliahan nantinya dengan perpusmtak&arena para
mahasiswa dan dosen dapat dengan mudah menemdkeanasi ini tanpa
harus datang ke perpustakaan. Target atau tujudigakedalah untuk
pencitraan.

. Salah satu dari 8 keberhasilan IR adalah perend&gg terintegrasi dengan
lembaga induknya?

Jawab:

Apakah tujuan IR dikonsep sejalan dengan paradid®#muan yang
dikembangkan di UIN vyaitu memadukan, mengintegesik dan
menginterkoneksikan ilmu agama dan ilmu alam? Mqgtemelasannya?

. Dalam buku panduan perpustakaan UIN Sunan Kalijegaun 2012 pada
kata pengantar Rektor disebutkan bahwa tema yangunly adalah
“Penguatan Digital Institutional Repository untukks&®s Global” mohon
penjelasannya?

Jawab:

Ini maknanya kalau sumber-sumber informasi yangkmgmbaga yang
dihimpun, dikelola dengan baik dan dapat diaksasgalam format digital
dari mana dan kapan saja, maka sebenarnya oramgakam mendapatkan
informasi itu bukan hanya civitas akademika UIN &urKalijaga saja, tapi
siapa pun orang yang merasa penting untuk mendapattormasi di belahan
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dunia manapun itu bisa mendapatkannya, dengan @emiki akan terjadi
akses global. Jadi orang bisa mendapatkannya demgaah tidak perduli
tempatnya dari mana, kapan saja itu yang disemgateakses global.

9. Satu hal yang tidak dapat dipisahkan adalah katarkalR dengan
perpustakaan digital, di mana munculni® diawali dengan munculnya
perpustakaan digital. Tentu isu-isu yang dihaddeh @erpustakaan digital
menjadi isu sentral diR pula, sepertplagiarisme copyright openaccess
interoperability dan lain-lain. Bagaimana menurut anda, menyikaptisu
tersebut, dan langkah-langkah kongkrit apa sajg y@ah ditempuh?

Jawab:

Ini penting karena ini merupakan salah satu iswgyaradi pada dunia digital,
jadi perpustakaan melakukan apa namanya penga@anright. Pengalihan
copy right itu adalah setiap orang yang akan memjen dokumen
digitalnya, maka kita minta mereka untuk mengiskudoen yang berisi
bahwa dia bersedia menyerahkan kepada perpustakaak disebarluaskan
informasi digital ini, dengan demikian itu tidak lmeggar peraturan copy
right, karena kita sudah mendapatkan izin dari jpemyga. Terkait dengan isu
plagiarisme memang kita menyadari kemungkinan plégn itu ada tapi kita
telah mengantisipasi dengan membuat langkah-langkaly dilihat secara
kongkrit bahwa untuk selain skripsi, tesis dan migse itu mereka dapat
mengakses secara full text karena itu tidak menjaaBalah karena dianggap
sama seperti artikel jurnal. Tapi terkait dengamgyapotensial untuk
plagiarism adalah tugas akhir, oleh karena itu n@@ustakaan UIN Sunan
Kalijaga membuat kebijakan bahwa yang dapat diaksesk skripsi, tesis
dan disertasi hanyalah untuk bab 1, bab teraklesigkpulan) dan lampiran.
ltulah bentuk preventif untuk meminimalkan terjaginplagiarism. Untuk
masalah open access, kita dapat memberikan aksesn blbianya data
metadatanya saja tapi mereka bisa mendapatkanydatzeb 1 dan bab
terakhir serta lampiran, karena memberikan aksksdxt. Tapi juga kami
tidak menutup kemungkinan mendapatkan full texase&eseluruhan dengan
syarat mendapatkan izin dari dosen pembimbingngterdperability, kita
lakukan adalah dengan cara berkoordinasi dengan, IIE® yang sedang kita
kembangkan kedepan itu adalah bagaimana caranyaatgadata IR ini tidak
hanya dapat diakses lewat PC tapi juga lewat TalaetSmartphone sedang
kita lakukan.

10. Strategi apa saja yang akan dan telah diambil uparigembangaiR UIN

Sunan Kalijaga ke depan?

Jawab:

Strategi pengembangan kedepan adalah; Pertama lkithvekan mendorong
peraturan deposit agar menjadi peraturan universitdedua model
penyerahan tugas akhir karya ilmiah (skripsi, telsis Disertasi) tidak perlu
lagi mereka harus datang ke perpustakaan, namuekenelapat melakukan
upload mandiri di manapun dan kapan pun. Ini akamuodahkan proses
peningkatan koleksi digital semakin cepat, kemudiga akan melakukan
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hunting. Untuk tingkat mahasiswa selama ini sudala anekanismenya
sehingga tidak ada masalah sebab jika mereka imlyvisuda harus
menyerahkan tugas akhirnya ke perpustakaan, naadatmgkat dosen yang
selama ini hanya dalam bentuk tercetak. Untuk nheesskan peraturan
deposit tingkat dosen, kita akan meminta dan memnghgi para dosen agar
dapat menyerahkan hasil penelitian mereka dalanmukedigital sebagai
syarat untuk naik pangkat. Jika peraturan depospad direalisasikan
sebenarnya dapat berjalan.

Yogyakarta, 08 Juli 2013
Mengetahui,

M. Solihin Arianto, S.Ag., SS., M.LIS.
Informan

Keterangan;

Jawaban pertanyaan di atas, telah dikonfirmasideepaforman. Sebagai bahan
buktinya informan telah membubuhkan tanda tangawlapg&mbar hasil
wawancara ini.

1. Arsip peneliti
2. Pertinggal (Informan)
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Pertanyaan Penelitian

Informan : Suharyanta, SE., S.IPI.
Jabatan : Kepala Bidang Teknologi Informasi
Hari/ Tanggal : Selasa, 11 Juni 2013

. Dibagi berapa macam pengelolaiastitutional RepositoryIR) UIN Sunan
Kalijaga?

Jawab:

Ada 4 macam pengelolaannya yaitu berdasarkan; 8ubpdun Koleksi, Devisi dan
Penulis.

. Konten apa saja yang termasuk dalam pengeldR&HN Sunan Kalijaga?
Jawab:

Tugas Akhir (skripsi, tesis, disertasi), laporamgléian, laporan PPL (Praktik
Pengenalan Lapangan), KKP (Kuliah Kerja PraktikKLK(Kuliah Kerja
Lapangan) dan UINsiana.

. Apakah Fasilitas yang disediakan telah mencukujaindaroses pengelolaan
IR di UIN Sunan Kalijaga?

Jawab:

Fasilitas yang disediakan tentunya masih kurang, kia memaksimalkan

fasilitas yang sudah ada agar pekerjaan tetapléegabagaimana mestinya.

. Bagaimana dengan SDM yang ada, apakah masih kurang?
Jawab:
Jika dilihat dari SDM yang ada, tentunya masih kgra

. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pengeloldP Bagaimana
mengatasinya?

Jawab:

Kendala yang dihadapi dalam pengelolan IR adaladatah fasilitas dan sdm
merupakan kendala utama dalam pengelolaan IR, dérk unengatasinya
kami memaksimalkan fasilitas dan SDM yang ada.

. Hal yang terpenting dalaminstitutional Repository adalah masalah
InteroperabilitydanOpen Accesgaitu memberikan peluang kepada pengguna
untuk mengakses informasi lalu dipakai secara beassama tanpa dibatasi
oleh ruang dan waktu. Bagaimana pendapat saudhaetg persoalarOpen
Accesy jika dihubungkan dengan penerapan Hak Cipteedppstakaan?
Jawab:

Open Acces, selama informasi yang didapatkan itinuiskan sumber
informasinya saya kira tidak melanggar Hak Cipta.
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7. Berkaitan dengan akses informasi, apakah pengguiratadi? Mengapa/
Alasannya?
Jawab:
Jelas tidak dibatasi penggunaannya, karena unts&saftigilib memerlukan
internet, tentunya hal ini tidak bisa dibatasi pgntanya, asalkan ketika
masuk telah melakukan login.

8. Apakah kebijakan-kebijakan yang diterapkan dapatgatasi permasalahan
di atas (point 6)?
Jawab:
Kita mempunyai aturan atau regulasi dalam pengatolR ini (lihat lampiran
regulasi)

9. Apakah masih diperlukan kebijakan lain berkaitangda pengelolaan IR di
UIN Sunan Kalijaga?
Jawab:
Dengan berjalanan waktu (proses)dalam pengelold&ntehtunya akan
ditemui hal-hal yang perlu untuk penyempurnaan lesjypengelolaan IR.

Yogyakarta, 08 Juli 2013
Mengetahui,

Suharyanta, SE., S.IPI.
Informan

Keterangan;,

Jawaban pertanyaan di atas, telah dikonfirmasideepaforman. Sebagai bahan
buktinya informan telah membubuhkan tanda tangawlapd&mbar hasil
wawancara ini.

1. Arsip peneliti
2. Pertinggal (Informan)
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Pertanyaan Penelitian

Informan : Taufig Kurniawan, S.IPI.
Jabatan : Staf Bidang Sistem Informasi dan Jaringn
Hari/ Tanggal : Rabu, 29 Mei 2013

. Berdasarkan pengalaman saudara, hal apa saja gdogdpersiapkan dalam
pengelolaan repository? (Persiapan dari sisi t¢knis

Jawab:

Berdasarkan pengalaman saya persiapan teknis yang tlipersiapkan dalam
mengelola IR Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga aglalah

Pertama, penyediaan hardware yang mendukung piogdementasi IR.

Hardware di sini berupa computer server denganifgf@ess yang baik dan

dengan storage (media penyimpanan) yang besar. ihlabikarenakan

repository sendiri yang bermakna tempat penyimpdgadang) yang pada
prosesnya akan digunakan sebagai penyimpanan tatitgtal yang telah

diupload.

Kedua, penyediaan infrastruktur jaringan dan konkksserver yang stabil.
Jika telah Online maka factor bandwith internetajugarus diperhatikan,
semakin besar bandwith yang ada maka akan semaikin b

Ketiga, installasi aplikasi IR yang sesuai dengajuan, visi dan misi

lembaga. Eprints menjadi salah satu aplikasi rémosi yang tepat

diimplementasikan.

. Spesifikasi server yang bagaimana yang anda maksud?

Jawab:

Spesifikasi server berdasarkan standar minimabhadsg¢bagai berikut;
Pertama, Processeor Intel (R), Xeon (R), CPU E5®02.00GHz
Kedua, Memory minimal 4 Gb lebih dari itu lebih kai

Ketiga, Kapasitas Harddisk 300 GB

Keempat, LAN Networking Card

. Untuk spesifikasi software, apakah juga ada stanya&r

Jawab:

Ya tentu saja, untuk spesifikasi standar softwaaguy Operating System:
ubuntu linux server dan Paket Software webservel,Library Packet dan
MySQL database. Ini untuk system IR menggunakatwsoé open source
eprint.

. Yang anda jelaskan di atas tentang persiapan p®agel IR dari segi
infrastruktur, kemudian bagaimana dengan persia@DM, seperti

kemampuan apa saja yang perlu mereka miliki?

Jawab:

Oh iya, lagi-lagi berdasarkan pengalaman saya b&lewsampuan SDM yang
harus dimiliki terbagi menjadi 2 macam vyaitu;
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Pertama, Kemampuan Teknis TI.

Untuk kemampuan teknis Tl yaitu;

* Pemahaman tentang server dan konfigurasi jaringgtwo6rking)

* Pemahaman tentang perangkat aplikasi server, pakgtam installasi dan
manajemen database.

* Pemahaman tentang aplikasi eprint (sebab IR UINgg@makan eprint)
dari proses installasinya sampai dengan konfigul@sgan Web Server.

* Pemahaman tentang metadata dalam eprint.

Kedua, Kemampuan Non Teknis TI, sedangkan kemamman teknis

meliputi;

» Kemampuan dasar menggunakan computer

« Kemampuan dasar mengakses aplikasi berbasis WebrSer

« Kemampuan dalam mengolah jenis koleksi digital.ekel dalam format
digital misalnya PDF, JPG dlIl.

* Kemampuan dalam menginput data koleksi digital dangasar-dasar limu
Perpustakaan

. Berdasarkan pengalaman saudara, kendala apa sagp diadapi dalam

mengelola IR ini?

Jawab:

Kendala yang kami handapi kebanyak dari sisi tekmigu;

* Installasi eprints yang cukup kompleks dengan pemmam yang lebih
tentang jaringan, server dan pemrograman perl,jadian aplikasi
repository ini jarang yang menggunakan.

* Membutuhkan koneksi internet yang baik dan stdbéllam hal ini untuk
memudahkan dalam melengkapi library bagi servergydibutuhkan
eprints agar berjalan dengan baik.

* Penyediaan computer server yang sesuai dan kapasity memadabhi.
Untuk perkembangan versi eprints yang terbaru tdrwus didukung
dengan infrastruktur server yang sesuai, baik msme RAM maupun
HDD. Hal ini untuk menjaga kestabilan server.

* Pengembangan paket aplikasi eprints yang cukup lek®pmenjadikan
aplikasi ini terlihat rumit untuk dikembangkan. Rbdl aplikasi ini
termasuk powerfull dan sangat bagus dalam pengegnbsa. Tetapi
pemahaman yang lebih terhadap pemrograman perbdikap aplikasi ini
cukup sulit untuk dikembangkan, dan tidak banyakgpammer yang
menguasai bahasa pemrograman perl ini.

. Apa alasan migrasi dan konversi metadata dari GRlkd metadata eprint?

Jawab:

Ada beberapa alasan mengapa kami melakukan konetasi migrasi

metadata dari GDL 4.2 ke metadata eprint, alasarg yaaling mendasar

adalah sebagai berikut;

e Alasan yang utama dilihat dari seggcurity (keamanan) aplikasi eprints
lebih baik daripada GDL 4.2
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Metadata dalam eprints lebih lengkap daripada GI2L 4

Kemudian fitur-fitur dalam aplikasi eprints leb#nigkap daripada GDL 4.2
Authentikasi user (pengguna) dalam eprints lebik daripada GDL 4.2
Dari segi penyimpanan file di server (hasil uplofld) digital pada eprints
lebih baik dan secure daripada GDL 4.2

Aplikasi eprints lebih baik dalam mendukung pemgkatan webometric
repository daripada GDL 4.2

Pada aplikasi eprints ada fiture import dan expoetada dengan berbagai
standard metadata yang ada seperti MARC, AACR, XdlllLsedang di
GDL 4.2 tidak ada fitur tersebut

Pengembangan aplikasi eprints yang stabil dan laerjsampai sekarang
sedang GDL 4.2 sudah terhenti pengembangannya. ilatentunya
menjadi bahan pertimbangan dalam proses pengembaregaints
selanjutnya.

. Apa kelebihan dan kekurangan IR dengan eprint?
Jawab:
Kelebihan IR dengan eprints yaitu;

Dalam manajemen pengolahan koleksi digital cukuplahudilakukan oleh
staf

Aplikasi eprints support dengan semua jenis (tyaeksi digital, jadi
tidak hanya file PDF atau image saja yang biasldagj tetapi semua jenis
file bisa diupload dan tentunya harus sesuai dekghijakan yang ada.
Adanya pengaturan wewenang akses (privileges) dadgotikasi ini
menjadikan autentikasi user (pengguna) eprints teisaanajemen dengan
baik. Jadi ada level administrator, editor dan yserg bisa mengakses ke
eprints

Adanya menu export dan import metadata ke bebefapaat standar
seperti MARC, XML, ACCR dll. Jadi fitur ini tentuamgat mendukung
dalam proses konversi metadata

Interface eprints yang cukup familiar dengan pemngguenjadikan aplikasi
ini mudah dioperasikan dan digunakan dalam kebutiRa

Aplikasi eprints mendukung peningkatan pencariasedirch engine. Hal
ini terlihat dari adanya menu google scholar yaaha a

Pengembangan versi terbaru dari eprints yang lgmiarg dengan stabil.
Dan setiap pengembangan ada fitur baru yang ada.

Sedangkan kekurangannnya adalah;

Installasi aplikasi eprints yang cukup rumit danmigbeks karena
membutuhkan pemahaman tentang jaringan, servepelanograman perl
menjadikan implementasi IR dengan aplikasi epriidak banyak yang
menggunakan

Untuk pengembangan lebih jauh dari eprints yangseis. melalui internet
membutuhkan bandwith yang besar dari lembaga yangpbgkutan. Jadi
jangka panjangnya IR yang menjadi pertimbangan ahdg@eningkatan
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* Pengembangan eprints yang tidak mudah. Jadi memariupemahaman
yang lebih tentang pemrograman perl, sedang tidakydk programmer
yang menguasai bahasa pemrograman perl ini mekgmdlala tersendiri
dari sisi teknis

Yogyakarta, 08 Juli 2013
Mengetahui,

Taufig Kurniawan, S.IPI.
Informan

Keterangan;
Jawaban pertanyaan di atas, telah dikonfirmasideepaforman. Sebagai bahan

buktinya informan telah membubuhkan tanda tangawlapg&mbar hasil
wawancara ini.

1. Arsip peneliti
2. Pertinggal (Informan)
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No Nama Jenls_ Jabatan
Kelamin
1 | Prof. Sulistyo-Basuki L Guru Besar limu
Perpustakaan

2 | M. Sholihin Ariyanto, M.LIS. L Kepala Perpustakaa
3 | Suharyanta, SE., S.IPI. L Kepala Bidang LayananIT
4 | Dra. Irhamny P Kaur. Repository Digital
5 | Taufik Kurniawan, S.IPI L Staf Blc_jang Slst_em

Informasi dan Jaringan
6 | Edi Prasetya, S.Kom. L Staf Repository Digital
7 | Miftahul Ulum, S.Kom. L Staf Repository Digital
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Lampiran 8. Peraturan/ Kebijakan Repository

1. Kebijakan Akses

Kebijakan ini terbagi menjadi 2 macam yaitu; Kekga Umum dan
Kebijakan Khusus. Kebijakan umum mengatur tentakges koleksi digital
dengan ketentuan sebagai berikut;

» Pertama, Koleksi digital Tugas Akhir, Skripsi, Big Desertasi hanya dapat
diakses dan didownload pada Datftar isi, Bab |, Bkbir dan Daftar Pustaka.
Untuk download fulltext diatur pada kebijakan akkbasus dengan ketentuan
bersyarat.

* Kedua, Koleksi digital Jurnal, Kliping, Laporan Rétan, Artikel, Resensi
buku, Diskusi dosen, Rekaman Pidato Rektor, Foto felim dapat diakses
secara fulltext atau full download.

« Ketiga, Akses koleksi digital Perpustakaan UIN Sunidalijaga dapat
dilakukan dengan melakukan Registrasi.

Pada kebijakan akses secara khusus diatur sebagaitthahwa; Koleksi
digital Tugas Akhir, Skripsi, Theses, Desertasipat di akses secara fulltext
dengan syarat sebagai berikut:

* Pertama, Civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Y &gyt

* Kedua, Menunjukkan kartu anggota perpustakaan UlNaB8 Kalijaga
Yogyakarta.

« Ketiga, Membawa surat pengantar dan rekomendasiidsen pembimbing.

« Keempat, Melalui petugas perpustakaan bagian Mattia.

« Kelima, Dapat pula melalui penulis yang memberigarat kuasa (bermaterai)
kepada pemakai yang mengizinkan untuk mengakses kiiniahnya yang
terdapat di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

2. Kebijakan Pengelolaan

» Koleksi digital dalam bentuk Tugas Akhir, SkripSiheses, Desertasi yang
dapat diupload adalah tugas akhir yang mendapat minimal A/B, atau
3,25.

» Koleksi digital dalam bentuk tugas akhir dapat thad berdasarkan
perjanjian antara penulis dengan pihak perpustakaan

e Surat perjanjian dibuat dan disimpan dalam fornigital dan menjadi bagian
dari koleksi digital tugas akhir.

» Selain kebijakan di atas, pihak perpustakaan tefmmgajukan peraturan
tentang deposit pada tahun 2008 kepada pihak pampimiversitas dan
hingga saat ini peraturan tersebut belum ditandatsin Namun proses
pengumpulan/ penyerahan hasil karya civitas akadenalam bentuk digital
ke perpustakaan tetap berjalan dan mendapat dukulagapihak rektor.
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